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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi,
perencanaan atau anggaran, pelaksanaan atau pengendalian dan pelaporan secara
parsial dan simultan terhadap pengendalian biaya standar.

Penelitian ini merupakan penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif
dengan objek penelitian pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung
Sentosa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Taru
Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa yang berjumlah 67 orang. Sampel
penelitian ini adalah sebagian karyawan di PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar
Agung Sentosa yaitu sebanyak 50 orang. Data penelitian adalah data primer yang
diperoleh secara langsung melalui kuesioner penelitian yang dibagikan kepada
responden penelitian. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas yang
terdiri empat variabel yaitu struktur organisasi, perencanaan atau anggaran,
pelaksanaan atau pengendalian dan pelaporan dan variabel dependennya adalah
pengendalian biaya standar. Analisis data yang digunakan adalah regresi linier
sederhana dan regresi linier berganda.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa baik secara parsial maupun
simultan variabel penerapan struktur organisasi, sistem perencanaan atau
anggaran, sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan sistem pelaporan
berpengaruh signifikan terhadap pengendalian biaya standar.

Kata Kunci : Akuntansi, Pertanggungjawaban, Biaya Standar, Pengendalian.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Perkembangan perekonomian di Indonesia sekarang ini telah
mengalami perubahan yang cukup pesat. Seiring dengan perkembangan
perekonomian dan kemajuan zaman yang pesat, organisasi dalam perusahaan
juga ikut berkembang. Keadaan seperti ini tentunya akan menyebabkan
organisas dalam perusahaan akan bertambah besardan memaksa perusahaan
untuk menyesuaikan diri dalam mempertahankan kelangsungan usahanya.
Salah satu usaha perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya
melalui akuntansi pertanggungjawaban untuk mengukur hasil kinerja yang
dicapai oleh setiap pusat pertanggunjawaban..

Mangjemen yang bertanggungjawab atas perencanaan, pencapaian
sasaran pelaksanaan, dan hasil pelaporan menyampaikan laporan
pertanggungjawabannya melalui akuntansi pertanggungjawaban. Dengan
demikian, manajemen harus memperhatikan kinerja pusat pertanggungjawaban
agar dapat berjalan dengan efektif. Akuntansi pertanggunjawaban yang
dilakukan mangjemen bertujuan untuk memeriksa keefektifan penyelesaian
rencana dan untuk mendeteksi penyimpangan yang mungkin terjadi. Menurut
Eva Damayanti (2004) apabila terdapat kelemahan dan kekurangan dalam
rencana kebijakan dapat diatasi dengan cepat dan tepat. Pengendalian dapat

dilakukan salah satunya dengan cara melimpahkan wewenang ke dalam suatu



departemen. Kinerja departemen akan dinila  berdasarkan pelimpahan
wewenang dan tugas ke dalam departemen atau divis yang masing-masing
memiliki suatu kendali terhadap wewenang tersebut.

Perusahaan yang menerapkan akuntansi pertanggungjawaban akan
membentuk pusat-pusat pertanggungjawaban. Pada pusat perbelanjaan, pusat
pertanggungjawaban merupakan tiap-tiap unit departemen yang dipimpin oleh
kepala bagian departemen yang bertanggungjawab atas seluruh kegiatan yang
ada pada departemen yang dipimpinnya. Setiap unit departemen menyusun
rencana program dan anggaran sampai melakukan penyusunan laporan
pertanggungjawaban. Pusat biaya merupakan salah satu  pusat
pertanggungjawaban, dimana unit departemennya hanya bertanggungjawab
atas biaya-biaya yang terjadi tanpa menghubungkannya dengan keluaran yang
dihasilkan.

Setiap perusahaan baik yang berskala besar maupun berskala kecil pada
umumnya berorientasi untuk mencapai laba. Keberhasilan perusahaan untuk
pencapaian laba yang diinginkan dipengaruhi oleh pengendalian atas biaya
yang dilakukan. Pengendalian biaya adalah bagaimana manaemen mengambil
tindakan dalam mengarahkan aktivitas yang sedang dilaksanakan agar berjalan
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Hafidz (2007) untuk
dapat mencapai tujuan yang ditetapkan, suatu proses pengendalian haruslah
melalui beberapa prosedur seperti menetapkan standar (anggaran) yang
dijadikan sebagai tolak ukur, mencatat hasil atas realisasi, serta melakukan

perbandingan antara pelaksanaan hasil realisasi dengan standar-standar yang



telah ditetapkan. Pengendalian biaya yang memadai dapat dilakukan dengan
menerapkan akuntansi pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban
merupakan alat yang digunakan untuk melaporkan bagaimana manajer tiap-tiap
unit pusat pertanggungjawaban dapat mengatur pekerjaan yang berada
langsung dibawah pengawasan dan tanggung jawabnya, Laporan yang
dicantumkan berupa laporan pengawasan biaya dimana laporan ini membuat
mangjer sebagali penanggungjawab atas terjadinya biaya dapat menerangkan
jikaterjadi penyimpangan.

Anggaran merupakan salah satu alat yang digunakan perusahaan untuk
mengendalikan biaya. Selain itu anggaran merupakan salah satu cara
mangjemen dalam melakukan pengendalian terhadap biaya. Anggaran
merupakan rencana kerja tiap-tigp organisasi yang disusun secara sistematis
guna dijadikan sebagai alat perencanaan dan pengendalian guna pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Anthony dan Govindargjan (2005:73)
anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan pengendaian jangka
pendek yang efektif dalam organisasi. Anggaran berisikan kegiatan-kegiatan
yang akan dilaksanakan oleh perusahaan, dimana penyusunannya dilakukan
oleh tiap-tiap unit pusat pertanggungjawaban. Anggaran dapat berfungs
dengan baik karena didukung oleh struktur organisasi perusahaan yang
memadai. Setigp manger dalam tiap unit departemen dalam melakukan
penyusunan anggaran akan merencanakan biaya yang menjadi
tanggungjawabnya dibawah koordinasi manajemen puncak (Sriwidodo, 2010).

Di daam struktur organisasi yang memadai, terlihat batasan-batasan



wewenang dan pemberian tanggungjawab yang jelas untuk manger, dimana
anggaran yang disusun dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
pusat pertanggungjawaban dan dapat dilakukan pemisahan antara biaya yang
dapat dikendalikan dan biaya yang tidak dapat dikendalikan oleh setiap
mangjer pada tiap-tiap unit pusat pertanggungjawaban sehingga penyusunan
anggaran serta pelaporan laporan perbandingan antara anggaran dengan
realisasi dapat mencerminkan keefektivitasan pengendalian biaya oleh pusat
pertanggungjawaban dalam perusahaan yang bersangkutan. Safa (2012)
menyatakan pelaporan yang dilakukan berupa pelaporan informasi akuntansi
pertanggungjawaban yang berisikan informasi mengena biaya yang berada
langsung dibawah tanggungjawabnya dan dilaporkan dalam bentuk |aporan
pertanggungjawaban.

Pengendalian yang dilakukan oleh manaemen bertujuan untuk menilai
tanggungjawab tiap unit kerja atas hasil pekerjaan yang dilakukan oleh setiap
karyawan, melalui pengendalian atas investasi, biaya yang telah dikeluarkan
dan pendapatan yang dihasilkan pada tiap-tiap departemen atau divisi (Anwar,
2012). Perusahaan perlu melakukan pengendalian terhadap biaya-biaya yang
akan dikeluarkan demi mengurangi biaya yang tidak efektif dalam kegiatannya,
demi kelangsungan perusahaan. Sebagian besar perusshaan tidak
mencantumkan dengan rinci pengeluaran yang ada di laporan laba rugi pada
akun biaya lain-lain, sehingga perusahaan tidak dapat meminimalisir biaya
lain-lain. Di samping tidak ada rincian biaya lain-lain secara detail, perusahaan

juga mengalami permasalahan keuangan yang dikarenakan oleh inflasi.



Apabila inflasi terjadi secara terus menerus, maka dikhawatirkan perusahaan
akan mengalami kerugian atau mengurangi keuntungan suatu perusahaan.
Pengendalian biaya yang baik akan memudahkan dalam menerapkan akuntansi
pertnggungjawaban dalam perusahaan, sehingga perusahaan dapat mencapai
tujuannya.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan sistem akuntansi yang
mengakui berbagal pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan perusahaan
yang mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat pertanggungjawaban
dengan menetapkan pendapatan dan biaya tertentu. Akuntans
pertanggungjawaban timbul akibat dari adanya wewenang yang diberikan dan
bagaiamana mempertanggungjawabkan dalam bentuk suatu laporan tertulis.
Dalam penerapaan akuntansi pertanggungjawaban harus menetapkan dan
memberi wewenang secara tegas. Dengan adanya pemberian wewenang dan
tanggungjawab yang tegas, akan memudahkan pengendalian terhadap
penyimpangan yang terjadi. Akuntansi pertanggungjawaban banyak dipakai
oleh semua perusahaan dan badan usaha lainnya, karena untuk merekam
seluruh aktivitas usahanya, dan mengetahui unit-unit yang bertanggungjawab
atas unit tersebut, dan menentukan unit usaha mana yang tidak berjalan secara
efisien (Viyanti, 2010).

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan metode pengendalian biaya.
Biaya dalam akuntansi pertanggungjawaban merupakan wewenang manajer
untuk mengonsumsi sumber daya. Sumber daya yang digunakan dan

dinyatakan dalam bentuk uang merupakan suatu biaya. Akuntansi



pertanggungjawaban merupakan metode pengendaian biaya yang
memungkinkan manajemen untuk melakukan pegel olaan biaya.

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban yang baik akan menciptakan
pengendalian dan pengukuran kerja manger. Akuntansi pertanggungjawaban
juga sebagai sarana untuk mengevaluasi kemampuan mangjer. Laporan
pertanggungjawaban dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat analisis
yang bertujuan untuk mengukur kerja manger di  setigp pusat
pertanggungjawaban.

Dalam akuntansi pertanggungjawaban masalah yang sering muncul
adal ah ketika mangjer dan pemegang saham tidak sependapat dalam mengelola
saham perusahaan. Mangjer mempunyai kewajiban untuk memaksimumkan
kesgahteraan para pemegang saham. Cara yang dilakukan oleh pemegang
saham untuk mengurangi kekhawatirannya adalah dengan membentuk struktur
kepemilikan, dan membagikan laba yang diperoleh perusahaan dalam bentuk
deviden melaui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Para pemegang
saham sering menginginkan pembagian deviden yang sangat besar, karena
memiliki tingkat kepastian yang relatif tinggi dibandingkan dengan laba yang
di tahan. Jika deviden yang dibagikan relatif tinggi, maka jumlah dana yang
dikendalikan mangjemen relatif kecil.

Menurut Angkoso (2006), laba yang diperoleh perusahaan setiap
tahunnya tidak dapat dipastikan, kadang naik kadang turun. Maka perlu adanya
prediks pertumbuhan laba dimasa yang akan datang. Pada kondis

perekonomian yang sedang dilanda krisis ekonomi.



Menurut Suartini (2013) permasalahan yang terkait dalam akuntansi
pertanggungjawaban dapat berdampak serius, baik bagi individu maupun
organisasi. Perilaku menyimpang dari yang apa diharapkan, rendahnya
motivasi, dan tidak layaknya para manajer pusat pertanggungjawaban adalah
contonh dari dampak vyang dihasilkan akibat gaganya pusat
pertanggungjawaban mengakomodas aspek-aspek keperilakuan secara tepat.
Dengan demikian aspek keperilakuan menjadi apek penting lain di samping
aspek perencanaan jaringan pusat pertanggungjawaban.

Didasarkan  dari uraian di  atas, penergpan  akuntansi
pertanggungjawaban dirasakan penting dikarenakan mampu membantu
manajemen pusat pertanggungjawaban dalam melakukan pengawasan terhadap
pengendalian biaya. Penelitian mengenai hubungan antara akuntans
pertanggungjawaban dengan pengendalian biaya telah dilakukan oleh beberapa
peneliti sebelumnya, antara lain : Penelitian Ardiani dan Wirasedana (2013)
yang meneliti tentang pengaruh penerapan akuntans pertanggungjawaban
terhadap efektivitas pengendalian biaya, hasil penelitian ini menyimpulkan
bahwa penerapan akuntansi pertanggungjawaban memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap efektivitas pengendalian biaya. Sriwidodo
(2010), yang mendliti tentang informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai
alat penilaian kinerja mangjer, kesimpulan dari penelitian ini adalah akuntans
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang mengukur rencana dan
tindakan dari setiagp pusat pertanggungjawaban dan informasi akuntansi

pertanggungjawaban merupakan informasi biaya, pendapatan dan aktiva yang



dihubungkan dengan manger yang bertanggung jawab terhadap pusat

pertanggungjawaban.

. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manger belum menerapkan akuntans pertanggungjawaban dalam
mel aporkan pembagian saham kepada para pemegang saham.

2. Perusahaan seringkali belum mengendalikan biaya khususnya biaya
produksi. Kompenen utama dalam biaya produksi adalah biaya upah, biaya
bahan baku, dan biaya overhead pabrik.

3. Pertumbuhan laba yang tidak dapat dipastikan karena kadang naik kadang

turun akibat kondisi perekonomian yang sedang dilanda krisis ekonomi.

. Pembatasan M asalah

Menurut Purwanto (2013) unsur-unsur akuntansi pertanggungjwaban
sebagai berikut : 1) penetapan batasan pertanggungjawaban, sistem akuntansi
pertanggungjawaban berdasar aktivitas pada proses bisnis dan mengevaluas
kinerja. 2) penetapan ukuran kinerja dan tolok ukur yang dipakai, pengukuran
kinerja berdasarkan pengurangan waktu, biaya, peningkatan mutu. 3) evauas
kinerja. 4) penetapan penghargaan (pemberian hadiah atau reward), kriteria
dadam pemberian imbalan perorangan dalam sistem  akuntansi
pertanggungjawaban berdasarkan aktivitas biasanya mencakup promosi, bagi

hasil, bonus, dan kenaikan upah.



Perusahaan agar dapat mencapai efisiensi dapat menerapkan
1) biaya bahan baku, 2) biaya tenaga kerja langsung, dan 3) biaya overhead
pabrik sebagai unsur-unsur pengendalian biaya. Penelitian akan menemui
berbagai kemungkinan masalah. Masalah yang ada misalkan membandingkan
perusahaan yang menggunakan akuntansi pertanggungjawaban dengan benar
dan perusahaan yang menggunakan akuntansi pertanggungawaban tidak sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan. Penulis memilih PT Taru Martani dan
PT Jateng Sinar Agung Sentosa, karena penulis ingin meneliti apakah

akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh terhadap pengendalian biaya.

.Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah pokok dari
penelitian ini adalah:

1. Apakah penerapan struktur organisas akuntansi pertanggungjawaban
dengan menetapkan wewenang secara tegas dapat berpengaruh pada
pengendalian biaya standar ?

2. Apakah sistem  perencanaan atau anggaran pada  akuntansi
pertanggungjawaban berpengaruh pada pengendalian biaya standar ?

3. Apakah sistem pelaksanaan atau pengendalian dalam akuntans
pertanggungjawaban berpengaruh pada pengendalian biaya standar ?

4. Apakah sistem pelaporan pada akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh

pada pengendalian biaya standar?
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5. Apakah struktur organisasi, perencanaan atau anggaran, pelaksanaan atau
pengendalian dan pelaporan pada akuntansi pertanggungjawaban secara

simultan berpengaruh pada pengendalian biaya standar ?

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan struktur organisasi akuntans
pertanggungjawaban dengan menetapkan wewenang secara tegas terhadap
pengendalian biaya standar.

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem perencanaan atau anggaran pada
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar.

3. Untuk mengetahui pengaruh sistem pelaksanaan atau pengendalian dalam
akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar.

4. Untuk mengetahui pengaruh sistem pelaporan pada akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar.

5. Untuk mengetahui pengaruh struktur organisasi, perencanaan atau
anggaran, pelaksanaan atau pengendalian dan pelaporan secara simultan

terhadap pengendalian biaya standar.

F. Manfaat Penditian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Teoritis

Manfaat teoritis dalam penelitian ini sebagal berikut :



a

b.
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Memberikan pengetahuan tambahan tentang perkembangan pemikiran
terhadap akuntansi pertanggungjawaban.

Hasil penelitian ini dapat menambah penetahuan dan pemahaman
mengenai penergpan akuntansi biaya khususnya pada akuntansi

pertanggungjawaban .

2. Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah :

a

Bagi pendliti

Bagi penulis penelitian ini bermanfaat untuk menerapkan pengetahuan
yang didapat selama perkuliahan.

Bagi pendlitian selanjutnya

Memberikan pengetahuan tambahan tentang perkembangan pemikiran
terhadap penerapan akuntansi pertanggungjawaban.

Bagi investor

Menjadi referensi untuk menciptakan standar yang lebih baik dalam
pengungkapan maupun penerapan akuntans pertanggungjawaban
terhadap pengendalian biaya standar.

Bagi perusahaan

Menjadi bahan kagian supaya lebih memperhatikan akuntansi
pertanggungjawaban terhadap pengendalian biaya standar, untuk

meningkatkan kinerja perusahaan dalam persaingan bisnis.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Biaya Standar
a. Pengertian Biaya standar
Biaya standar menurut William dan Milton (2005 :153) adalah
biaya yang telah ditentukan sebelumnya untuk memproduks satu unit
atau jumlah tertentu produk selama suatu periode tertentu.
b. Kegunaan biaya standar
Menurut Willian dan Milton (2005 :154) biaya standar dapat
digunakan untuk :
1) Menetapkan anggaran
2) Mengendalikan biaya dengan cara memotivas karyawan dan
mengukur efisiensi operasi.
3) Menyederhanakan prosedur perhitungan biaya dan mempercepat
laporan biaya.
4) Membebankan biaya ke persediaan bahan baku, barang dalam
proses, dan barang jadi.
5) Menetapkan tawaran kontrak dan hargajual.
c. Menetapkan Standar
Menurut Willian dan Milton (2005 :155) dalam menghitung biaya

standar, memerlukan standar fisik. Standar fisik dibagi menjadi dua

12
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yaitu: 1) standar fisik dasar adalah tolok ukur yang digunakan untuk
membandingkan kinerja yang diperkirakan dengan kinerja aktual.
2) standar sekarang. Standar sekarang terdiri dari tiga jenis yaitu : a)
standar aktual yang diperkirakan mencerminkan tingkat aktivitas dan
efisens yang diperkirakan. b) standar normal mencerminkan tingkat
aktivitas dan efisiensi normal. c) standar teoritis mencerminkan tingkat
aktivitas dan efisiens maksimum.
d. Standar dan Varians Bahan Baku

Dua standar yang digunakan untuk bahan baku yaitu : 1) standar
bahan baku. Harga standar bahan baku memungkinkan untuk a)
memantau kinerja dari departemen pembelian dan mendeteksi pengaruh
pada biaya bahan baku. b) mengukur dampak dari kenailkan atau
penurunan harga bahan baku terhadap laba. Menurut William dan Milton
(2005 :162), harga ditentukan di awal periode akuntansi dan digunakan
selama periode tersebut. Selama perubahan harga yang cepat, perlu
untuk mengubah harga standar secara berkala, terutama jika persediaan
dicatat di catatan akuntansi menggunakan harga standar. Jika varians
harga dicatat ketika bahan baku dibeli, maka varians tersebut disebut
varians pembelian bahan baku. Jika dicatat kemudian, bahan baku
dikeluarkan ke pabrik, maka varians disebut varians harga penggunaan
bahan baku. 2). Standar kuantitas bahan baku atau penggunaan bahan
baku. harga varians bahan baku dihitung dengan membandingkan

kuantitas aktual dari bahan baku yang digunakan dengan kuantitas
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standar yang diperbolehkan. Kuantitas standar yang diperbolehkan

adalah kuantitas bahan baku yang dibutuhkan untuk memproduksi satu

unit produk dikalikan dengan jumlah actual dari unit yang diproduksi
selama periode tersebut.
e. Standar dan Varians TenagaKerja

Menurut William dan Milton ( 2005 :164-165) membagi biaya
standar tenaga kerjamenjadi duayaitu :

1) Standar tarif, upah, atau biaya. Standar tarif didasarkan pada
perjanjian tawar-menawar yang menentukan upah per jam, tarif per
unit, dan bonus. Tanpa adanya kontrak serikat kerja, maka standar
tarif ditentukan oleh upah yang disetujui. Karena tarif cenderung
untuk didasarkan pada perjanjian yang pasti. Jika terjadi, biasanya
varians tersebut disebabkan oleh kondisi jangka pendek yang tak
biasa. Ketika suatu tarif direvisi atau suatu perubahan otorisasi secara
temporer maka harus dilaporkan ke departemen penggajian.

2) Standar dan efisiensi, waktu dan penggunaan. Dihitung di akhir
periode pelaporan dengan cara membandingkan jam aktual yang
digunakan dengan jam standar yang diperoleh, keduanya diukur
dengan tarif tenaga kerja standar. Jam standar yang diperbolehkan
setara dengan jumlah standar dari jam tenaga kerja langsung untuk
memproduks satu unit produk dikali dengan jumlah aktual dari unit

yang diproduksi selama periode tersebut.
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f. Standar dan Varians Biaya Overhead

Menurut William dan Milton (2005 :166-167) pertimbangan yang
digunakan untuk mennetapkan standar varians overhead sebagai
berikut:

1) Anggaran overhead pabrik dibuat dengan mengestimasikan setiap
pos dari overhead yang yang diperkirakan akan terjadi di setiap
departemen, pusat biaya atau aktivitas yang telah ditentukan.
Kemudian anggaran biaya jasa dial okasikan ke departemen pengguna
berdasarkan jumlah yang direncanakan.

2) Aktivitas yang dipilih harus secara akurat.

2. Biaya

a. Pengertian Biaya

Pengertian biaya menurut Hansen dan Mowen (1997:36), adalah
kas atau ekuivalen kas yang dikelompokkan untuk mendapatkan barang
atau jasa yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa datang
bagi organisasi. Sedangkan menurut Daljono (2009:13), biaya adalah
suatu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang,
untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan
keuntungan atau manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
adalah suatu bentuk pengorbanan yang dapat diukur dengan satuan uang

atas barang atau jasa untuk suatu tujuan tertentu.
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b. Pengertian Objek Biaya
Menurut Hansen dan Mowen (1997:37), Setiap item seperti produk,
pelanggan, departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya dimana biaya

di ukur dan di bebankan.

c. Metode Penelusuran Biaya

M etode penelusuran biaya menurut Hansen dan Mowen (1997: 39)
adal ah sebagal berikut :

1) Metode penelusuran langsung adalah suatu proses pengidentifikasian
dan pembebanan biaya yang berkaitan secara khusus dan secarafisik
dengan suatu objek.

2) Metode penelusuran penggerak adalah penggunaan penggerak untuk
membebankan biaya ke objek biaya (Hansen dan Mowen, 1997:39)

d. Klasifikas Biaya

Klasifikasi biaya adalah proses pengelompokan secara sistematis
atas keseluruhan elemen yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu
yang lebih ringkas untuk memberikan informasi yang lebih mempunyai
arti. Penggolongan biaya diperlukan untuk membantu kebutuhan
informasi manajemen.

Biaya dapat digolongkan menurut (Mulyadi, 2005: 14) yaitu :

1) Penggolongan biaya menurut obyek pengeluaran.

Pada penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan dasar

penggolongan biaya. Misalnya, nama objek pengeluaran adalah bahan
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bakar semua pengeluaran yang berhubungan dengan bahan bakar
disebut dengan biaya bahan bakar.

2) Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan
Terdapat tiga fungsi pokok dalam perusahaan manufaktur yaitu fungsi
produksi, fungsi pemasaran dan fungs administras dan umum.
Sehingga biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok :

a) BiayaProduks
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan
baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual. Menurut objek
pengeluaran, biaya produksi dapat dibagi menjadi : 1) biaya bahan
bakuadalah bahan yang menjadi bagian utama dan dapat
diidentifikasi secara langsung pada produk jadi, 2) biaya tenaga
kerja adalah biaya yang dikeluarkan untuk membayar para pekerja
dan pegawai yang bekerja pada suatu perusahaan, dan 3) biaya
overhead pabrik adalah semua biaya yang terjadi dipabrik selain
biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung.
b) Biayapemasaran
Biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang terjadi untuk
mel aksanakan kegiatan pemasaran produk.
c) Biayaadministrasi dan umum
Merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengkoordinasi

kegiatan produksi dan pemasaran produk.
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3) Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan sesuatu yang
dibiayai.
Biaya menurut hubungan yang dibiayal dapat dikelompokkan menjadi
duayaitu :
a) Biayalangsung (direct cost)
Yaitu biaya yang terjadi, yang penyabab satu-satunya adalah
karena adanya sesuatu yang dibiayai.
b) Biayatidak langsung (indirect cost)
Y aitu biaya yang terjadinya tidak hanya disebabkan oleh sesuatu
yang dibiayai. Biaya tidak langsung dalam hubungannya dengan
produk disebut dengan istilah biaya produksi tidak langsung.
4) Penggolangan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya dengan
perubahan volume kegiatan.
Biaya menurut perilaku dalam hubungan dengan perubahan volume
kegiatan dapat digolongkan menjadi empat, yaitu :
a) Biaya variabel adalah biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.
b) Biaya semi variabel adalah biaya yang berubah tidak sebanding
dengan perubahan volume kegiatan,.
c) Biaya semifixed adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada

volume produksi tertentu.
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d) Biaya tetap adalah biaya yang tetap jumlah totalnya dalam kisaran
volume tertentu.
5) Penggolongan biaya menurut jangka waktu manfaatnya
Menurut jangka waktu manfaatnya biaya dapat digolongkan menjadi
duayaitu :
a) Pengeluaran modal adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih
dari satu periode akuntansi.
b) Pengeluaran pendapatan adalah biaya yang hanya mempunyai
manfaat dalam periode akuntansi terjadinya pengel uaran tersebut.
Sedangkan menurut Garrison, Noreen, Eric, dan Brewer dalam
bukuManagerial Accounting (2008)biaya dapat diklasifikasikan menjadi:
1) Klasifikasi biaya menurut perilaku biaya
Klasifikasi biaya berarti bagaimana biaya akan merespon perubahan
aktivitas bisnis dalam suatu perubahan. Tugas manger untuk
mengetahui perubahan dari perilaku biaya ini.Untuk membantu tugas
mangjer tersebut, biaya dikategorikan menjadi biaya variabel dan
biaya tetap.
2) Klasifikasi biaya menurut pembebanan biaya ke objek biaya
Objek biaya adalah setiap item seperti produk, pelanggan,
departemen, proyek, aktivitas, dan sebagainya dimana biaya diukur
dan dibebankan.Biaya dibebankan ke objek biaya dengan tujuan

untuk menentukan harga, mempelgari tingkat laba, dan pengendalian.
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Biaya tersebut dapat digolongkan menjadi biaya langsug dan tidak

langsung.

a) Biayalangsung adalah biaya yang dapat dengan mudah ditelusuri
ke objek biaya yang bersangkutan.

b) Biaya tidak langsung, adalah biaya yang tidak dapat ditelusuri
dengan mudah ke objek biaya yang bersangkutan.

3) Klasifikasi biaya untuk pembuatan keputusan

Biaya yang diperlukan untuk pembuatan keputusan.

a) Biaya diferensia adalah berbaga perbedaan biaya di antara
sejumlah aternatif pilihan yang dapat digunakan oleh perusahaan.

b) Biaya kesempatan biaya ini disebut juga degan biaya peluang
adalah manfaat potensial yang akan hilang bila salah satu
aternatif telah dipilih dari sgjumlah alternatif yang tersedia.

c) Biaya tertanam adalah biaya yang telah terjadi dan tidak dapat
diubah oleh keputusan apapun yang dibuat saat ini ataupun masa

yang akan datang.

3. Akuntans Pertanggungjawaban
a. Pengertian Akuntans Pertanggungjawaban
Menurut LM Samryn (2001: 258), akuntansi pertanggungjawaban
adalah suatu sistem akuntansi yang digunakan untuk mengukur kinerja
setigp pusat pertanggungjawaban sesual dengan informasi yang
dibutunkan mangjer untuk mengoprasikan pusat pertanggungjawaban

mereka sebagal bagian dari sistem pengendalian mangjemen. Sedangkan
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menurut Hansen dan Mowen (2005: 116), akuntansi pertanggungjawaban
adalah sistem yang mengukur berbagai hasil yang dicapai oleh setiap
pusat pertanggungjawaban menurut informasi yang dibutuhkan oleh para
mangjer untuk mengoprasikan pusat pertanggungjawaban.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dissmpulkan akuntansi
pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang digunakan mangjer untuk
mengukur Kinerja pada setiap pusat pertanggungjawaban.

Menurut (Mulyadi, 1997)syarat  untuk dapat menerapkan
akuntansi pertanggungjawaban :

1) Struktur organisasi
Struktur organisasi menggambarkan tentang aliran tanggung jawab,
wewenang, dan posis yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap
tingkat mangjemen, selain itu menggambarkan tentang pembagian
tugas dengan jelas.

2) Anggaran
Setiap pusat pertanggungjawaban harus ikut serta dalam penyusunan
anggaran karena anggaran merupakan gambaran rencana kerja para
mangjer yang akan dilaksanakan dan sebagal dasar dalam penilaian
kerjanya.

3) Penggolongan biaya.
Tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian dapat
dikendalikan oleh manger, maka hanya biayabiaya terkendalikan

yang harus dipertanggungjawabkan. Pemisahan biaya ke dalam biaya
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terkendalikan dan biaya tak terkendalikan perlu dilakukan dalam
akuntansi pertanggungjawaban.
4) Sistem Akuntansi
Biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk setiap tingkatan manajer,
maka biaya harus digolongkan dan diberi kode sesuai dengan
tingkatan mangjemen yang terdapat dalam struktur organisasi. Setiap
tingkatan mangjemen merupakan pusat biaya dan akan dibebani
dengan biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan antara biaya
terkendali dan biaya tidak terkendali. Kode perkiraan diperlukan
untuk mengklasifikasikan perkiraan-perkiraan baik dalam neraca
maupun laporan labarugi.
5) Sistem Pelaporan Biaya

Bagian  akuntans setigp  bulannya  membuat  laporan
pertanggungjawaban untuk tiap-tiap pusat biaya. Setigp awa bulan
laporan di rekapitulasi atas dasar total biaya bulan lalu yang tercantum
dalam kartu biaya. Laporan rekapitulasi biaya disgjikan laporan
pertanggungjawaban. Is  dari laporan  pertanggungjawaban
disesuaikan dengan tingkatan managjemen yang akan menerimanya.
Untuk tingkatan mangemen yang terendah disgjikan sesuai jenis
biaya, sedangkan untuk tiap mangemen diatasnya disgjikan total
biaya tiap pusat biaya yang dibawahnya ditambah dengan biaya-biaya

yang terkendali dan terjadi dipusat biayanya sendiri.
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b. Manfaat Akuntans Pertanggungjawaban

Akuntansi  pertanggungjawaban memiliki beberapa manfaat

diantaranya:

1)

2)

Akuntansi Pertanggung jawaban sebagai Penila Kinerja Manger
Pusat Pertanggungjawaban.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan informas yang penting
dalam proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi.
Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi
setigp manger untuk merencanakan pendapatan atau biaya yang
menjadi tanggung jawab, dan kemudian menyagjikan informasi
realisasi pendapatan dan biaya menurut mangjer yang bertanggung
jawab.

Akuntansi Pertanggungjawaban sebagai Pemotivasi Manajer
Motivas adalah proses perekayasa dilakukannya suatu tindakan
secara sadar dan bertujuan. Pemotivasi adalah sesuatu yang
digunakan untuk mendarong timbulnya prakarsa seseorang untuk
melakukan tindakan secara sadar dan bertujuan. Menurut model
aspek motivas dalam perilaku individu Porter-Lawler, motivas
orang untuk berusaha dipengaruhi oleh nilai penghargaan. Dan usaha

akan diberi penghargaan. (Mulyadi, 1993:173).

c. Syarat-syarat Penerapan Akuntans Pertanggungjawaban

Untuk dapat diterapkannya sistem akuntansi pertanggungjawaban

ada empat syarat, (Mulyadi, 2001:104) yaitu :
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Struktur organisasi

Dalam akuntans pertanggungjawaban struktur organisasi
harus menggambarkan aliran tanggungjawab, wewenang dan posisi
yang jelas untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat mangjemen selain
itu harus menggambarkan pembagian tugas dengan jelas pula. Dimana
organisas disusun sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggung
jawab tiap pimpinan jelas. Dengan demikian wewenang mengalir dari
tingkat manajemen atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab adalah
sebaliknya.

Anggaran

Dalam akuntansi pertanggungjawaban setigp  pusat
pertanggungjawaban harus ikut serta dalam penyusunan anggaran
karena anggaran merupakan gambaran rencana kerja para manajer
yang akan dilaksanakan dan sebaga dasar dalam penilaian kerjanya.
Diikut sertakannya semua manajer dalam penyusunan anggaran.
Penggolongan biaya.

Karena tidak semua biaya yang terjadi dalam suatu bagian
dapat dikendalikan oleh manger, maka hanya biaya-biaya
terkendalikan yang harus dipertanggungjawabkan olehnya. Pemisahan
biaya kedalam biaya terkendalikan dan biaya tak terkendalikan perlu

dilakukan dalam akuntansi pertanggungjawaban.



4)

5)
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Sistem akuntansi

Oleh karena biaya yang terjadi akan dikumpulkan untuk
setigp tingkatan manger maka biaya harus digolongkan dan diberi
kode sesuai dengan tingkatan manajemen yang terdapat dalam struktur
organisasi. Setigp tingkatan manjemen merupakan pusat biaya dan
akan dibebani dengan biaya yang terjadi didalamnya yang dipisahkan
antara biaya terkendalikan dan biayatidak terkendalikan.

Sistem pelaporan biaya.

Bagian akuntansi biaya setiap bulannya membuat laporan
pertanggungjawaban untuk tiap-tigp pusat biaya. Setiap awal bulan
dibuat rekapitulasi biaya atas dasar total biaya bulan lau, yang
tercantum dalam kartu biaya. Dari beberapa syarat mengenai
penerapan akuntansi pertanggungjawaban diatas, dapat dijelaskan
bahwa akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada kelompok
tanggung jawab mangerial (masing-masing departemen atau bagian)
pada setiap tingkat organisasi dengan tujuan menentukan anggaran
bagian bagi tiap-tiap departemen yang ada.

Asumsi  Perilaku Sistem Akuntans Pertanggungjawaban
Tradisional
Asums perikau dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban

antaralain:
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1) Pengelolaan berdasarkan penyimpangan (management by
exception) merupakan pengendalian operasi secara efektif yang
memadai.

2) Pengelolaan berdasarkan tujuan (managemen by objective) akan
menghasilkan anggaran yang disepakati, sasaran organisasi, dan
rencana yang dapat dilaksanakan.

3) Struktur pertanggungjawaban sesuai dengan struktur hirarki
perusahaan.

4) Manger dan bawahannya bersedaia untuk menerima
tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka melaui hirarki
organisasi.

5) Sistem akuntansi pertanggungjawaban mendorong kerjasama,
bukan kompetisi.

e. Tujuan dan Keuntungan Akuntans Pertanggungjawaban

Penerapan akuntansi pertanggungjawaban pada suatu perusahaan,
terlebih dahulu harus diketahui apa yang menjadi tujuan dari Akuntansi

Pertanggungjawaban itu sendiri.

Menurut Robert N. Anthony dan Roger H. Hermanson (2001: 57)
dikemukakan bahwa Tujuan Akuntansi pertanggungjawaban adalah
membebani pusat pertanggungjawaban dengan biaya yang dikeluarkannya.

Berdasarkan tujuan-tujuan yang dikemukakan diatas, maka dapat

dismpulkan bahwa tujuan dari Akuntansi Pertanggungjawaban adalah
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mengadakan evaluasi hasil kerja suatu pusat pertanggungjawaban untuk
meningkatkan operasi-operasi perusahaan di waktu yang akan datang.

Keuntungan dari akuntansi pertanggungjawaban adalah individu
dalam organisas ikut berperan serta dalam mencapal sasaran perusahaan
secara efektif dan efisien.
f. Pelaporan Pertanggungjawaban

Penyusunan laporan Akuntansi pertanggunjawaban dibantu oleh
divis akuntansi, biaya, dan anggaran yng melibatkan semua manajemen
operasi. Sedangkan menurut Adolph Matz, Milton, dan Lawrence (1997:
433) tujuan dalam pel aporan pertanggungajwaban sebagai berikut :
1) Memberi informasi kepada mangjer dan atasan menegnai pelaksanaan

atau prestasi kerja dalam bidang — bidang yang ditanggungjawabi.
2) Mendorong para manger dan atasan untuk mengambil tindakan
langsung yang diperlukan guna memperbaiki prestasi kerja.

g. Pengertian PusatPertanggungjawaban

Menurut Hansen dan Mowen (2009 560), pusat
pertanggungjawaban adalah suatu segmen bisnis yang managernya
bertanggungjawab terhadap serangkaian kegiatan tertentu.Sedangkan
menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindargjan (2009: 171), pusat
pertanggungjawaban adalah organisas yang dipimpin oleh seorang

mangjer yang bertanggungjawab terhadap aktivitas yang dilakukan.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan pusat

pertanggungjawaban adalah bentuk tanggungjawab mangjer terhadap

seluruh kegiatan yang dilakukan karyawan.

h.

Jenisjenis pusat pertanggungjawaban

Menurut Anthony dan Govindargan (2009), jenis — jenis pusat

pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

Pusat pendapatan

Suatu output (pendapatan) diukur secara meneter, akan tetapi tidak
ada upaya formal yang dilakukan untuk mengaitkan imput (beben atau
biaya) dengan output.

Pusat biaya

Adaah pusat pertanggunjawaban yang inputnya diukur secara
moneter, namun outputnya tidak.

Pusat |aba

Laba sangat brguna untuk mengukur Kkinerja. Karena laba
memungkinkan mangjemen senior untuk dapat menggunakan satu
indikator (beberapa di antaranya menunjuk kearah yang berbeda).
Pusat investasi

Laba dibandingkan dengan aktiva yang digunakan untuk

menghasilkan |aba tersebut.
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B. Pendlitian yang Relevan
1. Peneliian yang relevan dilakukan oleh Wahyu Widodo dengan judul
“Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban KSP Batra Mandiri Kecamatan
Bawang Banjarnegara Tahun 2007-2011". Kesimpulan yang dapat diambil
daam  penelitian  tersebut adalah  menggunakan  akuntansi
pertanggungjawaban tradisiona yang didasarkan pada organisasi
perusahaan yang memberikan tanggungjawab berdasarkan unit-unit kerja
fungsional yang dipimpin oleh managjer, sehingga peran individu sebagai
manger sangat dominan. Evaluasi kinerja berdasarkan perbandingan
realisas biaya dengan standar yang ditetapkan sebelumnya. Pada KSP
Batra Mandiri manger bertanggungjawab atas seluruh pusat-pusat
pertanggunjawaban. Pusat pertanggungjawaban tersebut adalah: 1) pusat
pendapatan KSP Batra Mandiri tahun 2007 sampai 2011 hampir selalu
melebihi anggaran kecuali pada tahun 2009 hanya mencapai 96.59%. Pada
tahun 2008 pendapatan meningkat sebesar 47%. 2) pusat biaya KSP Batra
Mandiri tahun 2007 sampai 2011 tidak dapat terrealisasi karena melebihi
jumlah yang dianggarkan. Tahun 2009 anggaran dapat terealisasi dibawah
jumlah yang dianggarkan yaitu sebesar 90.7%. tahun 2008 terjadi deficit
sebesar 19%. 3) pusat laba pada KSP Batra Mandiri selalu memperoleh
laba yang meningkat. Pada tahun 2011 memperoleh laba sebesar Rp
176.314.650. tahun 2008 mengalami peningkatan yang cukup baik. 4)
pusat investasi tahun 2007 sampa 2011 berkisar antara 3.64% sampai

6.97%.
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2. Pendlitian yang relevan dilakukan oleh Linda Dyah Kinasih dengan judul
“Pengaruh Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja
Mangjerial Dengan Motivas Sebagai Variabel Intervening (Surveli Pada
PT Taman Wisata Candi Borobudur, Prambanan, dan Ratu Boko)”.
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) pengaruh positif antara
penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap kinerja managjerial
ditunjukkan dengan koefisien regresi yang berniali positif (0,379), nilai t
hitung > t tabel pada taraf signifikan 5% (6,810>1,6594), koefisien
determinasi (R?) 0.304. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan
bahwa penerapan akuntans pertanggungjawaban terhadap kinerja
mangjerial diterima. 2) pengaruh positif antara penerapan akuntansi
pertanggungjawaban terhadap motivasi ditunjukkan dengan nilai koefisien
regresi positif (0,412), nilai koefisien korelasi (R) bernilai positif (0,713),
nilai t hitung > t tabel 5% (10,481>1,6594), dan koefisien determinasi (R?)
0,509. Sehingga hipotesis kedua (H2) menyatakan penerapan akuntansi
pertanggungjawaban terhadap motivasi diterima.

3. Pendlitian yang dilakukan oleh Riki Martusa yang berjudul Evaluasi Biaya
Standar Dalam Pengendalian Biaya Produksi (Studi kasus pada PT. PG.
Rajawali, Subang). Kesimpulan dalam penelitian ini adalah penetapan
biaya produksi standar pada PT PG Ragawali telah memadai, dapat dilihat
dari perusahaan telah menetapkan sistem biaya standar ke dalam proses

produksi. Biaya yang diterapkan oleh perusahaan telah berperan dalam
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pengendalian biaya produksi, terbukti dengan adanya pencapaian tujuan

pengendalian.

C. Kerangka Berfikir

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan faktor yang sangat
penting dalam mengambil keputusan untuk menentukan langkah yang harus
diambil mangjer dalam memperbaiki prestasi kerja karyawan.Selain untuk
memperbaiki prestas kerja akuntansi pertanggungjawaban juga digunakan
untuk pengambilan keputusan sesuai dengan |aporan keuangan perusahaan.

Informasi dalam akuntansi pertanggungjawaban sangat penting
untuk proses perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, dengan
infformasi, manger yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan
realisasinya. Pengendalian diberikan kepada setigp manger untuk
merencanakan pendapatan dan biaya sesuai dengan manger yang
bertanggungjawab (Athena, 2010)

Akuntansi pertanggungjawaban adalah sistem yang mengukur
berbagai hasil yang dicapai oleh setiap pusat pertanggungjawaban menurut
informasi yang dibutuhkan oleh para mangjer untuk mengoperasikan pusat
pertanggungjawaban.Salah satu pusat pertanggungjawaban adalah pusat
biaya.

Pengendalian biaya dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban

digunakan untuk mengukur, mencatat, dan melaporkan. Pengendalian biaya
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ini dianggap sangat penting bagi mangjer, karena digunakan sebagai sarana
untuk memantau setiap unit-unit organisasi.

Alur pikir yang disusun berdasarkan sistematika, analisis dan alat
anadlisis yang digunakan dalam pemecahan masalah, sehingga
PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa dalam melaksanakan
akuntansi pertanggungjawaban yang dilakukan oleh perusahaan maka yang
menjadi masalah bagi perusahaan adalah sgauh mana penerapan akuntansi
pertanggungjawaban yang dilakukan oleh perusahaan agar dapat dijadikan
sebagal alat pengendalian biaya.

Dalam kaitannya dengan uraian tersebut di atas maka dapat disgjikan
alur pikir dalam penelitian ini yang dapat di lihat pada gambar 1 yaitu sebagai

berikut:

Struktur
Organisasi(X1) [~ M

Perencanaan/Anggar Ha
an(X2 ]
%2 Hs Pengendalian
BiayaStandar(Y)
Pel aksanaan/
Pengendaian(X3) [~ | Ha

Pelaporan " H,
A

Gambar 1.
Kerangka Pikir Penelitian
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Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa apabila penerapan
akuntansi pertanggungjawaban telah di terapkan dengan dengan baik maka
pengendalian biaya akan baik pula. Begitu juga sebaliknya, apabila penerapan
akuntansi tidak dapat berjalan dengan baik maka pengendalian biaya pun

tidak dapat terlaksana dengan baik.

Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang, masalah pokok dan tinjauan pusataka

pada bab sebelumnya, maka penulis menetapkan hipotesis dalam penelitian

ini yaitu:

H1=  Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya
standar.

H2=  Perencanaan atau anggaran berpengaruh positif terhadap
pengendalian biaya standar.

H3 = Peaksanaan atau pengendalian berpengaruh positif terhadap
pengendalian biaya standar.

H4 = Peaporan berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya standar.

H5=  Struktur organisasi, perencanaan atau anggaran, pelaksanaan atau
pengendalian dan pelaporan secara simultan berpengaruh positif

terhadap pengendalian biaya standar.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penedlitian

Penelitian dirancang sebagai penelitian kausa dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian kausal berguna untuk mengukur hubungan antara variabel
riset, atau untuk menganalisis bagaimana pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya. Peneliti menggunakan desain penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh penerapan akuntansi pertanggungjawaban terhadap pengendalian
biaya pada perusahaan PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.
Penelitian ini menekankan pada pengukuran variabel dengan angka dan
melakukan analisis data dengan prosedur statistik dengan menggunakan analisis

regres liniear berganda.

B. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulan, jadi populasi bukan hanya
orang, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau subjek yang dipelgari, tetapi
meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek itu (Sugiyono,
2005:72). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. Taru

Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.

34
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C. Sampe
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak
diselidiki dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populas atau jumlah lebih
sedikit dari populasi (Sugiyono, 2005:73). Sampel penelitian ini adalah sebagian
karyawan di PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.
1. Teknik Pengambilan Sampel

Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah non random sampling dimana peneliti tidak memberikan kesempatan
yang sama pada anggota populasi untuk dijadikan anggota sampel (Sugiyono,
2005:77). Penelitian ini menggunakan teknik tersebut karena dalam penelitian
ini tidak semua karyawan di PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung
Sentosa dapat dijadikan sampel.

Salah satu bentuk non random sampling yang digunakan, yaitu
purposive sampling. Teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel
berdasarkan dengan suatu pertimbangan tertentu dengan cara menentukan
terlebih dahulu kritera responden. Kriteria responden dalam penelitian ini
adalah karyawanPT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa yang
menempati pada pos-pos anggaran biaya.

2. Besaran Sampel

Besaran sampel merupakan banyaknya individu, subyek atau elemen
dari populasinya yang diambil sebagai sampel. Berpedoman pada pendapat
Malhotra dalam Sugiyono (2005), jumlah sampel pada penelitian ini adalah

sebanyak 50 responden. Sampel pendlitian ini adalah karyawan departemen
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yang berhubungan dengan pos-pos keuangan, dimana jumlah karyawan
di PT. Taru Martani adalah sebanyak 38 orang dan jumlah karyawan
di PT. Jateng Sinar Agung Sentosa adalah sebanyak 29 orang. Untuk
mendapatkan sgumlah 50 responden, teknik pengambilan sampel yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah Proportional Stratified Sampling,
Menurut Sugiyono (2005:75), teknik ini digunakan bila populasi mempunyai
anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proportional.
Dengan kata lain pengambilan sampel secara acak didalam populasi yang
sudah dikelompokkan (distratakan). Untuk jumlah karyawan berdasarkan
perusahaan agar mempunyai proporsi yang sama,besar sampel dapat dicari

dengan rumus :

. Ni
ni =——xn,
>N
Dalam hal ini :

n; = Banyaknyasampel karyawan dari tiap departemen.
N; = Banyaknya karyawan tiap departemen.
No = Banyaknya sampel
>N = Banyaknya populasi
Besar ssmpel pada perusahaan adalah :

n = % x50=28,36 — 28 ; PT. Taru Martani

n, = g x50= 21,64 — 22 ; PT. Jateng Sinar Agung Sentosa
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Berdasarkan perhitungan diatas, maka jumlah sampel pada karyawan
PT. Taru Martani adalah sebanyak 28 orang dan jumlah karyawan PT. Jateng

Sinar Agung Sentosa adal ah sebanyak 22 orang.

D. Jenis Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data
primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber penelitian atau lapangan

(Sugiyono, 2005:192), dalam hal ini adalah responden yang bersangkutan.

E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sutrisno Hadi (2000: 10), teknik pengumpulan data adalah
persoalan metodologi yang khusus membicarakan teknik-teknik atau metode
pengumpulan data, dengan kata lain suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh atau memperoleh data dengan sebaik-baiknya. Metode yang
digunakan adalah kuesioner. Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2005: 125).

F. Definisi Operasional Variabel
Operasiona variabel adalah unsur penelitian yang memberitahukan
bagaimana caranya mengukur suatu variabel, dengan kata lain operasiona
variabel adalah semacam petunjuk ke atas bagaimana caranya mengukur suatu

variabel (Singarimbun dan Efendi, 1995: 46).
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Agar variabel-variabel ini dapat dimengerti dengan jelas serta untuk
menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan pengertian variabel disini,
maka perlu dirumuskan definisi operasional dari variabel-variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah :

1. Variabel bebas atau independen (X)
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi sebab timbulnya atau
berubahnya variabel yang mempengaruhi (Sugiyono, 2005:33). Sebagai
variabel bebas dalam penelitian ini adalah akuntansi pertanggungjawaban,
yang meliputi : struktur organisasi, perencanaan/anggaran, pelaksanaan atau
pengendalian, dan pelaporan.
a. Struktur organisasi (X1)

Dalam akuntans pertanggungjawaban struktur organisasi harus
menggambarkan aliran tanggung jawab, wewenang dan posisi yang jelas
untuk setiap unit kerja dari setiap tingkat mangjemen, selain itu harus
menggambarkan pembagian tugas yang jelas pula. Dimana organisasi
disusun sedemikian rupa sehingga wewenang dan tanggung jawab tipa
pimpinan jelas. Dengan demikian wewenang mengalir dari tingkat
mangjemen atas ke bawah, sedangkan tanggung jawab adalah sebaliknya.
Pada variabel struktur organisasi, indikatornya meliputi :

1) Struktur organisasi terbagi atas unit-unit organisas
2) Tugas yang dibebankan kepada setiap unit kerja harus jelas
3) Struktur organisasi mempertegas tugas dan tanggung jawab

4) Struktur organisas mempermudah tugas bawahan maupun atasan
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5) Kesesuaian anggaran biaya dengan tingkatan manajemen perusahaan
6) Cerminan anggaran biaya dengan struktur organisasi
. Perencanaan atau anggaran (Xy)

Dalam akuntansi pertanggungjawaban setiap pusat
pertanggungjawaban harus ikut serta dalam menyususn anggaran karena
anggaran merupakan rencana kerja para mangjer yang akan dilaksanakan
dan sebaga dasar dalam penilaian kinerjanya, diikut sertakannya semua
mangjer dalam penyusunan anggaran. Pada variabel perencanaan atau
anggaran, indikatornya melipuiti :

1) Proses penyusunan anggaran

2) Peran mangjer dalam penyusunan anggaran
3) Peran anggaran dalam perencanaan

4) Pelaporan penyimpangan anggaran

5) Evaluas anggaran dan realisasi

. Pelaksanaan atau pengendalian (X3)

Sebagaimana halnya perencanaan dan pengorganisasian
merupakan fungsi yang vital dalam proses managjemen. Untuk memastikan
bahwa perusahaan melaksanakan strateginya secara efektif dan efisien,
mangjemen melakukan suatu proses yang disebut dengan pengendalian.
Pengendalian harus segera dilaksanakan sebelum menjadi kerugian besar,
pengendalian juga merupakan langkah penting agar setiap penyimpangan
yang terjadi dianalisa secepatnya dan dinyatakan sedemikian rupa

sehingga dapat dimengerti oleh mereka yang bertanggung jawab dengan
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biaya tersebut. Dengan demikian pengendalian, kecepatan dan metode
akan diambil dan juga pada efektivitas pengendalian biaya itu sendiri.
Pada variabel pelaksanaan atau pengendalian, indikatornya meliputi :

1) Tanggungjawab mangjer dalam mengendalikan biaya

2) Analisis mangjemen dari penyimpangan atau yang menguntungkan

3) Tanggungjawab manajer pada pengeluaran biaya

4) Pembagian daerah pertanggungjawaban bagi setiap managjer

5) Rapat rutin dalam memecahkan masalah yang timbul

6) Pembuatan laporan kinerja secararutin

7) Laporan kinerja kepada manajer mengenai ada tidaknya penyimpangan
8) Laporan kinerja menggambarkan kemajuan atau kemunduran

. Pelaporan(X )

Sistem akuntansi  pertanggungjawaban merupakan system
pengumpulan biaya untuk penegndalian biaya yaitu dengan cara
menggolongkan, mencatat dan meringkas biayabiaya dalam
hubungannya dengan tingkat-tingkat manaemen yang bertanggung jawab.
Wewenang yang diberikan oleh mangemen tingkat pusat pada
mangemen  tingkat bawah ini  dilaporkan sebagai  bentuk
pertanggungjawaban. Laporan yang dibuat digunakan oleh manaemen
agar dapat melihat permasalahan yang terjadi dan segera membuat
keputusan mengenai tindakan koreksi yang perlu diambil. Pada variabel

pel aksanaan atau pengendalian, indikatornya meliputi :
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1) Adanya sistem pelaporan biaya kepada mangjer

2) Laporan pertanggungjawaban setiap pusat pertanggungjawaban

3) Laporan pertanggungjawaban menunjukkan prestasi manager tiap
divis

4) Laporan pertanggungjawaban menginformasikan biaya anggaran dan
realita

5) Analisadan evaluasi |aporan pertanggungjawaban rutin dan berkala

6) Laporan kinerja memberikan gambaran kemajuan atau kemunduran

7) Pengecekan berulang dalam mengendalikan redlisas biaya dan
anggaran

2. Variabel terikat atau dependen (Y)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2005:33). Variabel terikat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengendalian biaya standar.
Pengendalian biaya dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban digunakan
untuk mengendalikan biaya, dengan cara menggolongkan, mencatat,
meringkas dan menghubungkannya langsung dengan pihak yang bertanggung
jawab terhadap terjadinya biaya yang dikendalikan. Dengan akuntansi
pertanggungjawaban pengelompokkan dan pengeluaran biaya dilakukan
hanya untuk tiap tingkatan mangemen dimana tiap tingkatan manaemen
hanya dibebani dengan biaya-biaya yang berada dibawah tanggung jawabnya.
Dengan demikian biaya dapat dikendalikan dan diawasi secara efektif dan

efisien.
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Tabd 1: Kisi-kisi Pengembangan I nstrumen Akuntans Pertanggungjawaban

Variabd

No

Sub

Variabd

Indikator

Jumlah

Nomor Pertanyaan

Baik

TidakBaik

Akuntans

Pertanggungjawaban

1

Struktur
organisasi

Struktur
organisasi
yang
menetapkan
secara tegas
wewenang
dan tanggung
jawab  tiap
tingkatan
manajemen

. Anggaran

biaya yang
disusun oleh
tiap
tingkatan
manajemen

6

1,2,3,4

Perencana

an

Menerapkan
standar
perbandingan
melalui
sistem
anggaran

. Penggunaan

informasi
akuntansi
pertanggungj
awaban
sebagal alat
pengirim
pesan dalam
proses
penyusunan
anggaran dan
sebagai
pengukur
kinerja
manaj er
dalam

pel aksanaan
anggaran

11

7,8,9, 10
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Variabd

No Sub
Variabd

Indikator

Juml
ah

Nomor Pertanyaan

Baik TidakBaik

Akuntansi
Pertanggungjawaban

3 | Pelaksanaa
n/pengend
alian

Menetapkan
perbedaan antara
redisasi  dengan
anggaran

. Menghindari

penyal agunaan
kekuasaan

. Menjalankan

aktivitas
perusahaan dengan
baik dan dinamis

. Menjadi

profesional dan
mematuhi etika

13,18

12,16

14, 19

15,17

4 | Pelaporan

Sistem pelaporan
biaya kepada
mangjer yang
bertanggung jawab

. Mengevauas

sebab-sebab
terjadinyavarians

. Mempublikasikan

informasi

keuangan dan
informasi lain yang
material

. Mengambil

tindakan untuk
mengendalikan
realisasi biaya
yang tidak
memuaskan agar
sesuai dengan
anggaran/standar
yang telah
diterapkan

20,21,
22

24

23,26

25, 27

Jumlah total soal

27

26 1




Tabd 2: Kisi-kisi Pengembangan I nstrumen Pengendalian Biaya Standar

Variabd

No Sub
Variabd

Indikator

Jumlah

Nomor Pertanyaan

Baik

TidakBaik

Pengendalian Biaya 1

Standar

Pengendal
ian Biaya

a. Adanya

penggolonga

n biaya
terkendali

dan tak
terkendali

b. Adanya

sistem
akuntansi
biaya yang
sesuai

dengan
struktur
organisasi

c. Adanya

peningkatan
laba dan
efisiens
biaya

13

1,234

56,11

7,8,9, 10,
12, 13

Jumlah total soal

13

13

Penelitian ini dalam pengukuran butir instrumen menggunakan

Skala Likert dimana jawaban untuk pertanyaan positif (+) maupun negatif

(-) dibedakan atas empat skala. Untuk pertanyaan positif (+), skor jawaban

sebagai berikut :

a. Sangat setuju dengan skor : 5

b. Setuju dengan skor : 4

c. Kurang setuju dengan skor : 3

d. Tidak setuju dengan skor : 2

e. Sangat tidak setuju dengan skor : 1
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Sedangkan untuk pertanyaan negatif (-), skor jawaban sebagai
berikut :

a. Sangat setuju dengan skor : 5

b. Setuju dengan skor : 4

c. Kurang setuju dengan skor : 3

d. Tidak setuju dengan skor : 2

e. Sangat tidak setuju dengan skor : 1

G. Uji Coba lnstrumen
1. Uji Validitas

Yang dimaksud dengan valid adalah bahwa instrument/kuesioner
sebagal alat ukur yang sesungguhnya, tidak lain dan tidak bukan dan
memang itu satu-satunya atau salah satu diantara alat-alat ukur yang sahih
atau valid yang memang digunakan untuk mengukur (Sigit, 1999: 93). Oleh
karenaitu uji validitas bertujuan untuk menunjukkan tingkat kesahihan atau
validitas instrument tersebut. Instrumen dikatakan valid jika mampu
mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2006: 69). Analisa yang
digunakan untuk mengetahui validitas butir soal adalah korelasi product
moment, yaitu:
L NEX(EXEY

INE XX INE Y2 - ()]

Keterangan:
ryy = koefisienkorelas antara X dan'Y
XY =perkaian antaraX dan'Y
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X = skor butir
Y = skor soa
N =jumlah responden atau sampel

Setelah diperoleh r, kemudian diperbandingkan dengan r i
product moment dengan taraf signifikansi a = 0,05 jika rhiwng™ ltabe Maka
item pertanyaan tersebut valid tetapi jika kebalikannya maka item tersebut
tidak valid (Arikunto, 2006 : 69). Hasil uji validitas dengan metode Pearson
Correlation dapat dilihat Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 di bawah, diperoleh nilai rwng dari semua item

pada semua variabel penelitian menunjukkan lebih besar dari riae, Sehingga
semua item-item kuesioner tersebut valid dan dapat digunakan dalam

penelitian selanjutnya.
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Tabel 3
Hasil Uji Validitas
Variabel I ndikator Mhitung 'tabel Keterangan
Penerapan X11 0,679 0,3610 Valid
struktur X12 0,660 0,3610 Valid
organisas (X1) X13 0,826 0,3610 vadlid
X14 0,574 0,3610 Valid
X15 0,637 0,3610 Valid
X16 0,519 0,3610 Valid
Sistem perencaan/ X21 0,657 0,3610 Valid
anggaran (X2) Xo2 0,627 0,3610 Valid
X23 0,787 0,3610 Valid
Xo4 0,786 0,3610 Valid
X25 0,716 0,3610 Valid
Sistem X31 0,541 0,3610 valid
pel aksanaan/ X32 0,587 0,3610 Valid
pengendalian (X3) X33 0,427 0,3610 Valid
X34 0,591 0,3610 Valid
X35 0,446 0,3610 Valid
X3 0,699 0,3610 Valid
X37 0,755 0,3610 Valid
X3s 0,662 0,3610 Valid
Sistem X1 0,465 0,3610 Valid
pelaporan (X,) Xa2 0,601 0,3610 Valid
Xa3 0,369 0,3610 Valid
Xas 0,443 0,3610 Valid
Xas 0,566 0,3610 Valid
Xas 0,621 0,3610 Valid
Xa7 0,655 0,3610 Valid
Xas 0,702 0,3610 Valid
Pengendalian Y11 0,719 0,3610 Valid
biaya standar (Y) Yio 0,588 0,3610 Valid
Y13 0,661 0,3610 Valid
Y14 0,501 0,3610 Valid
Y15 0,593 0,3610 Valid
Y16 0,649 0,3610 Valid
Y17 0,500 0,3610 Valid
Yis 0,629 0,3610 Valid
Yig 0,640 0,3610 Valid
Y 1.10 0,746 0,3610 Valid
Y11 0,772 0,3610 Valid
Y110 0,757 0,3610 Valid
Y113 0,827 0,3610 Valid
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sgauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan. Bila suatu alat pengukur dipakai
dua kali untuk mengukur gegjala yang sama dan hasil yang diperoleh relatif
konsisten, maka alat ukur tersebut reliabel (Singarimbun dan Effendi, 1995:
102). Uji reliabilitas instrument untuk terhadap variabel penelitian digunakan
rumus Alphadari Cronbach yaitu:

rp = n {1ZSZJ
n-1 Zstz

K eterangan :

ria1 = koefisien reliabilitas
s;? = varians skor tiap-tiap butir

s® =varianstotal

n =jumlah butir soal

Menurut Arikunto (1984: 78) kriteria koefisien reliabilitas adal ah:
< 0,200 : reliabilitas sangat rendah
0,200-0,399 : reliabilitas rendah
0,400-0,599 - reliabilitas sedang
0,600-0,799 - reliabilitas tinggi

0,800-1,000 - reliabilitas sangat tinggi

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan
menghitung besarnya nilai Cronbach’sAlpha instrumen dari masing-masing
variabel yang diuji. Apabila nilai Cronbach's Coefficient Alpha lebih besar

dari 0,6, maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai aat
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pengukur dinilai dinyatakan reliabel. Jika nilai Cronbachs Coefficient Alpha
lebih kecil 0,6, maka jawaban dari para responden pada kuesioner sebagai alat
pengukur dinilai dinyatakan tidak reliabel (Arikunto, 2006 : 196). Hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel AlphaCronbach K eterangan
Penerapan struktur 0,702 Reliabel
organisasi (Xj)

Sistem perencaan/ 0,749 Reliabel
anggaran (X2)

Sistem pelaksanaan/ 0,718 Reliabel
pengendalian (X3)

Sistem pelaporan (X4) 0,678 Reliabel
Pengendalian biaya 0,892 Reliabel
standar (Y)

Berdasarkan Tabel 4 di atas, diperoleh nilai nilai AlphaCronbach dari
semuavariabel penelitian menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6. Dengan
demikian jawaban-jawaban responden dari variabel-variabel penelitian
tersebut reliabel, sehingga kuesioner dari variabel-variabel tersebut valid dan

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.

H. Teknik Analisis Data
1. AnalisisUnivariat
a. Deskripsi Data
Data yang diperoleh dari lapangan disgjikan dalam bentuk deskripsi

data dari masing-masing variabel bebas maupun variabel terikat. Analisis
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deskripsi data yang dimaksud meliputi penyajian mean, median, modus,
tabel distribusi frekuensi, histogram dan tabel kategori kecenderungan
masing-masing variabel.
1) Mean, median, modus
Mean merupakan rata-rata hitung dari suatu data. Mean
dihitung dari jumlah seluruh nilai pada data dibagi banyaknya data.
Median merupakan nilai tengah data bila nilai-nilai dari data disusun
urut menurut besarnya data. Modus merupakan nilai data yang paling
sering muncul atau nilai data dengan frekuensi terbesar. Penentuan
mean, median, dan modus dilakukan dengan bantuan SPSS.
2) Tabd distribusi frekuens
a) Menentukan kelasinterval
Untuk menentukan panjang interval digunakan rumus
Sturges yaitu: K=1+3,3.logn
Keterangan :
K :Jumlah kelas interval
n :Jumlah data observasi
log : Logaritma
b) Menghitung rentang data
Untuk menghitung rentang data digunakan rumus berikut:
Rentang = skor tertinggi — skor terendah
c) Menentukan panjang kelas
Untuk menentukan panjang kelas digunakan rumus sebagai

berikut: Panjang kelas = rentang/jumlah kelas
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3) Histogram
Histogram dibuat berdasarkan data frekuensi yang telah

ditampilkan dalam tabel distribus frekuens.

4) Tabel kecenderungan variabel
Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor
yang diperoleh dari masing-masing variabel. Dari skor tersebut
kemudian dibagi dalam 3 kategori kecenderungan variabel yaitu:
Golongan Tinggi : Mean score + 1 SD ke atas
Golongan Sedang . Dari Mean score — 1 SD sampai
dengan Mean score + 1 SD
Golongan Rendah : Mean score—1 SD ke bawah
(Sutrisno Hadi, 2002:135)
Selanjutnya pengkategorian variabel tersebut ditampilkan

dalam diagram lingkaran (pie chart).

2. Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian
a. Uji Normalitas Sebaran

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui normal atau
tidaknya sebaran data yang digunakan dalam penelitian. Untuk uji
normalitas dihitung menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov (Siegel,
1985: 59).
D = Maksimum [Fo(X) — Sy(X)]

Keterangan :

D =Devias

Fo(X) = Frekuensi kumulatif teoritis
Sv = Frekuens kumulatif observas
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Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal atau
tidak. Jika variabel residual tersebut memiliki distribusi yang tidak
norma maka hasi uji bias. Untuk menguji normalitas menggunakan uji
kolmogrov-Smirnov. Hipotesis yang digunakan adal ah:

Ho: variabel residual terdistribusi normal
Ha: variabel residual tidak terdistribusi normal

Pengambilan keputusannya adalah jika probabilitas > 0,05 maka

Ho diterima namun apabila probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
b. Uji Linearitas

Untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat

memiliki hubungan, maka uji linearitas (Hadi, 2004: 14) dihitung dengan

menggunakan rumus:

RK ey
RKres
Keterangan :

F = Koefisien regres
RKreg = Reratakuadrat garis regresi
RKes= Rerata kuadrat residu

Dengan menggunakan tingkat signifikans yang ditetapkan
sebesar 5%, jika diperoleh nilai Friwung l€bih kecil atau sama dengan
Fiana Maka dianggap hubungan antara masing-masing variabel bebas
dengan variabel terikat linear dan sebaliknya jika Friwng |€biN besar dari

Fiana  Maka dianggap hubungan tidak linear (Hadi, 2004: 14).
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c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan sebagai syarat digunakannya
andisis korelass ganda. Untuk menguji terjadi atau tidaknya
multikolinearitas dilakukan dengan menyelidiki besarnya inter korelas
dengan rumus (Arikunto, 2006: 183) sebagai berikui.

C o= ND XY -(D X)Q.Y)
" INEXT 07 INEY -

Keterangan:

My = koefisien korelas antaravariabel X dan'Y
N = jumlah responden

X = skor butir

Y = skor totd

> X =jumlah harga dari skor butir

>'Y =jumlah harga dari skor total

> XY =jumlah perkalian X dan Y

Y X?  =jumlah dari X?

Y Y? =jumlah dari Y?

Jika hargainterkorelas antar variabel bebas kurang dari 0,800 berarti
tidak terjadi multikolinieritas, maka analisis data dapat dilanjutkan.
Multikolinieritas terjadi jika hargainterkorelasi antar variabel bebas lebih
besar atau sama dengan 0,800, maka analisis dapat dilanjutkan namun
secara variabel bebas sendiri-sendiri tidak secara bersama-sama
(Arikunto, 2010:275).

d. Uji Heteroskedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji korelasi

antara variabel bebas dengan variabel residual. Data yang akan dianalisis

tidak boleh bersifat heteroskedastisitas yaitu adanya pengaruh antara



variabel bebas terhadap harga residual dari regres tersebut (Sekaran,
2003 : 88). Untuk itu perlu dilakukan pengujian dengan menggunakan
korelass Rank Spearman antara skor setigp variabel bebas, dalam
penelitian ini terdiri dari penerapan struktur organisasi (X1), sistem
perencanaan atau anggaran (X2), sistem pelaksanaan atau pengendalian
(X3), sistem pelaporan (X4) terhadap nilai residualnya (Res). Untuk
menguji ada atau tidak adanya heteroskedastisitas dilakukan hipotesis
sebagal berikut :
HO : tidak ada gejala heteroskedastisitas
H1 . ada gejala heteroskedastisitas
Data tidak mempunyai gejaa heteroskedastisitas apabila hasil pengujian
menunjukkan taraf signifikansi > 0,05 maka terima HO (Sekaran, 2003 :
89).
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regres Sederhana

Anadisis ini digunakan untuk mengetahui struktur organisasi,
perencanaan/anggaran,  pelaksanaan/pengendalian, dan  pelaporan
secara parsial terhadap pengendalian biaya (hipotesis 1 sampai dengan
hipotesis 4). Langkah-langkahnya sebagai berikut:
1) Membuat garis linear sederhana (Sugiyono, 2005: 204)

Y =a+bX

K eterangan:
Y = kriterium
a = konstanta (harga Y bilaX = 0)



55

b = angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan
angka peningkatan atau penurunan variabel dependen yang didasarkan
pada hubungan nilai variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila
(-) makaterjadi penurunan

X = subjek variabel independen yang mempunyai nilai tertentu

Dari rumus regresi sederhana, harga-harga yang perlu adalah harga

adanb
Sv
b=r—
oX
a=Y-bX
K eterangan:
r = koefisien korelasi produk moment antara X dan Y
S = simpangan baku data variabel Y
S = simpangan baku variabel X

2) Mencari koefisien korelasi antara prediktor X dan kriterium Y

(Sutrisno Hadi, 2004: 4)

Xy

Foeo &= —F———
JEOEYD

Dengan diketahui bahwa:

(Tx)(Tv)
E-T,“' = Z_\'Y _
N
(YX)
T'L - ?_3:*' _——
= = N
. (3Y)°
vl =Yx2 &
= = N
K eterangan:
rxy = Koefisisen korelasi antara X dan'Y
X = Skor butir
Y = Skor Total

N = Jumlah Subyek
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X2 = Jumlah kuadrat nilai X
Y2 = Jumlah kuadrat nilai Y

3) Menguji signifikasi regresi linear sederhana
Untuk menguji signifikasi digunakan uji t statistik. Uji t dilakukan
untuk menguji signifikas konstanta dari setiap variabel dependen

(Algifari, 2000: 19).

Keterangan:

b = bilangan koefisien prediktor

S, = kesalahan standar koefisien regresi
Dengan nilai B =0

Pengambilan keputusan dilakukan dengan membandingkan thitung
dengan tine. Jika thiung > tiave pada taraf signifikasi 5% maka terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas dengan variabel
terikat. Sebaliknya jika thiung < tiave dengan taraf signifikas 5% maka
variabel bebas dengan variabel terikat tidak berpengaruh secara
signifikan (Algifari, 2000: 19).

b. AnalisisRegresi Ganda
Untuk menguji hipotesis ke 5 digunakan regresi berganda.
Dengan teknik ini akan diketahui koefisien determinan sumbangan relatif
efektif dari tiap-tiap variabel bebas terhadap variabel terikat.
1) Untuk membuat persamaan garis regresi dengan 4 prediktor (Hadi,
2004: 18) digunakan rumus sebagai berikut.

Y=K+aX +a,X,+a,X,+a,X,
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Keterangan:
Y = kriterium
X = prediktor

a =koefisiens prediktor
K = bilangan konstan

2) Untuk mencari koefisien korelasi ganda (Hadi, 2004: 22) antara

prediktor X; X, X3dan Xdigunakan rumus sebagai berikut.

al) XIY +a2) X2Y +a3) X3Y +ad) X4Y

.Y

Ry (1,2,3,4) = \/

Keterangan:

Ry (1,2) = koefisien korelasi antara’Y dengn X; dan X
a; = koefisien regresi X1

a = koefisien regresi X2

as = koefisien regresi X3

ay = koefisien regresi X4

¥X1Y =jumlah antara X1 dengan Y
¥X2Y =jumlah antara X2 dengan Y
¥X3Y =jumlah antara X3 dengan Y
2X4Y =jumlah antara X4 dengan Y
>Y? = jumlah kuadrat

3) Untuk menentukan apakah korelas antar variabel signifikan atau

tidak, makadicari F regresi (Hadi, 2004: 23).

2
Freg= R“(N-m-1)
m(1-R?)
Keterangan:

Freg = harga F garisregres

N = cacah kasus

m = cacah prediktor

R?> = koefisien korelasi dengan prediktor
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a) Jika Fritung < Frane padataraf signifikasi 5%, maka terima HO, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang sSignifikan antara
variabel-variabel  penergpan  struktur  organisasi,  sistem
perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau pengendalian,
sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya secara parsia
maupun simultan

b) Jika Friung > Frave pada taraf signifikasi 5%, maka tolak HO, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel
penerapan struktur organisasi, sistem perencanaan atau anggaran,
sistem pelaksanaan atau pengendalian, sistem pelaporan terhadap
pengendalian biaya secara parsial maupun simultan

4) Untuk mencari sumbangan relatif dan efektif masing-masing
prediktor digunakan rumus sebagai berikut.

a) Sumbangan Relatif (SR%)

ay X
6= 22 100%
JKreg

Keterangan:

JKreg = jumlah kuadrat regresi

SR% = sumbangan relatif suatu prediktor
a = koefisien prediktor

¥xy =jumlahantaraX danY

b) Sumbangan Efektif (SE%) (Hadi, 2004: 37)
SE% = SR% x R?

Keterangan:

SE% = sumbangan efektif

SR% = sumbangan relatif suatu prediktor
R® = koefisien determinasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan hasil penelitian mengenai pengaruh dari
akuntansi pertanggungjawaban yang meliputi : peneragpan struktur organisasi,
sistem perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan
sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya standarpada PT. Taru Martani dan
PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Data yang digunakan merupakan data primer
hasil kuesioner yang disebarkan kepada sebagian karyawan PT. Taru Martani dan
PT. Jateng Sinar Agung Sentosa yang menempati pada pos-pos anggaran

biayayaitu sejumlah 50 responden.

A. Gambaran Umum Responden

Analisis karakteristik responden digunakan untuk memberikan gambaran
responden, apakah dengan karakteristik yang berbeda-beda mempunyal penilaian
yang sama ataukah tidak. Jumlah subyek penelitian ini adalah 50 karyawan
PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa yang menempati pada pos-
pos anggaran biayayang menjadi sampel penelitian. Berikut rincian gambaran

umum responden :
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Tabel 5
Distribusi Kar akteristik Responden
No Karakteristik N %
1. JenisKelamin
Laki - laki 24 48,0
Perempuan 26 52,0
2. Latar Belakang Pendidikan
Ekonomi/Akuntansi 11 22,0
Teknik 4,0
Hukum 7 14,0
Sosial Sosial 5 10,0
Lainnya 25 50,0
Pendidikan Terakhir
SLTA/Sederagjat 34 68,0
Diploma (D3) 3 6,0
Strata 1 (Sarjana) 13 26,0
3. Jabatan
KepaaDivis 4 8,0
Sekretaris 4,0
Lainnya 44 88,0
4. LamaBekerja
1-5tahun 6 12,0
6 — 10 tahun 7 14,0
11 —-15tahun 16 32,0
16 — 20 tahun 12 24,0
> 21 tahun 9 18,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.
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B. Analisis Deskriptif

Andisis ini digunakan untuk mengetahui penilaian pada variabel-
variabel penelitian yaitu akuntans pertanggungjawaban yang meliputi :
penerapan  struktur organisasi, sSistem  perencanaan/anggaran, sistem
pel aksanaan/pengendalian, sistem pelaporan dan pengendalian biaya standar
pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Dalam hal ini
analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif,berikut analisis deskriptif
terhadap masing-masing variabel penelitian.
1. Pengendalian biaya standar(Y)

Data variabel pengendalian biaya standar diperoleh melalui angket
variabel pengendalian biaya standar dengan 13 butir pertanyaan dan jumlah
responden 50 karyawan. Berdasarkan data pengendalian biaya standar yang
diolahmaka diperoleh skor tertinggi sebesar 63.00 dan skor terendah sebesar
37.00. Hasil analisis menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 51.54,
median 52.00, modus 52 dan standar deviasi sebesar 5.156. sedangkan
jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 log n,
dimana n adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 50
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 50 = 6.11 dibulatkan menjadi 7
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 63.00 — 37.00 = 26.
Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar
3.94 Berikut adalah tabel distribus frekuens variabel pengendalian biaya

Standar.
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Tabel 6 Distribusi Frekuens Variabel Pengendalian Biaya Standar

No Interval Frekuens
Absolut Relatif % Komulatif %
1 37,00-40,93 3 6,0 6,0
2 40,94-44,86 1 2,0 8,0
3 44,87-48,80 3 6,0 14,0
4 48,81-52,73 26 52,0 66,0
5 52,74-56,67 9 18,0 84,0
6 56,68-60,60 6 12,0 96,0
7 60,61-63,00 2 4,0 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel pengendalian biaya standar

di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut :
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Gambar 2. Distribusi Frekuens Variabel Pengendalian Biaya Standar
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel

pengendalian biaya standar pada karyawan mayoritas pada interval 48,81-
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52,73 yaitu sebanyak 26 karyawan (52,0%) dan pengendalian biaya standar
terendah padainterval 40,94-44,86 yaitu sebanyak lkaryawan (2,0%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin)
dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = %2 (Xmax+Xmin), mencari standar
devias ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan
normadi atas, meanideal variabel hasil belgar adalah 50,00. Sandar deviasi
ideal adalah 4,33. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3
kelas sebagai berikut:
Rendah =< (M;—1SD))
=<45,67
Sedang = (M;- 1SD;)sampai dengan (M; + 1SD))
=45,67—-54,33
Tinggi =>(M;+1SD))
=>54,33
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

kecenderungan sebagai berikut :



Tabel 7 Distribusi Frekuensi Variabel Pengendalian Biaya Standar

No Skor Frekuens Kategori
Absolut | Relatif % | Kumulatif %
1 | <45,67 6 12,0 12,0 Rendah
2 | 45,67 —-54,33 33 66,0 78,0 Sedang
3 > 54,33 11 22,0 100,0 Tinggi
Total 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan tabel di atas frekuens variabel pengendalian biaya
standar pada kategori tinggi sebanyak 11 karyawan (22,0%), frekuensi
variabel pengendalian biaya standar pada kategori sedang sebanyak
33 karyawan (66,0%), dan frekuens variabel pengendalian biaya
standarpada kategori rendah sebanyak 11 karyawan (22,0%), sehingga dari
hasil yang diperoleh dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa mayoritas
karyawan menyatakan pengendalian biaya pada PT. Taru Martani dan PT.

Jateng Sinar Agung Sentosa dalam kategori sedang.

. Penerapan struktur organisasi (X1)

Data variabel penerapan struktur organisas  diperoleh melaui
angket variabel penerapan struktur organisas dengan 6 butir pertanyaan
dan jumlah responden 50 karyawan. Berdasarkan data penerapan struktur
organisas  yang diolah menggunakan program SPSS Versi 21.0 maka

diperoleh skor tertinggi sebesar 29.00 dan skor terendah sebesar 21.00.
Hasil analis's menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 24.10, median

24.00, modus 24 dan standar deviasi sebesar 1.681. sedangkan jumlah kelas

dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 log n, dimana n adalah



subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwa n = 50 sehingga
diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 50 = 6.61 dibulatkan menjadi 7 kelas
interval. Rentang data dihitung dengan rumus nila maksima — nilai
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 29.00 — 21.00 = 8. Dengan
diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar 1.21.

Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel penerapan struktur

organisasi.

Tabel 8 Distribusi Frekuensi Variabel Penerapan Struktur Organisasi

No Interval Fréluens
Absolut Relatif % Komulatif %
1 21,00-22,20 10 20,0 20,0
2 22,21-23,41 8 16,0 36,0
3 23,42-24,62 16 32,0 68,0
4 24,63-25,83 3 6,0 74,0
5 25,84-27,04 12 24,0 98,0
6 28,27-29,00 1 2,0 100,0
7 21,00-22,20 10 20,0 20,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan distribusi  frekuensi variabel penerapan  struktur

organisas di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut :
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Gambar 3. Distribusi Frekuens Variabel Penerapan Struktur Organisasi

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuens variabel
penerapan struktur organisasi pada karyawanmayoritas pada interval 23,42-
24,62 yaitu sebanyak 16 karyawan (32,0%) dan penerapan struktur
organisasi terendah pada interval 28,27-29,00 yaitu sebanyak 1 karyawan
(2,0%).

Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin)
dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (Xmax+Xmin), mencari standar
deviasi idea (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan
normadi atas, meanideal variabel hasil belgjar adalah 25,00. Sandar deviasi

ideal adalah 1,33. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3
kelas sebagal berikut:

Rendah =< (M;—-1SD))

=<23,67



kecenderungan sebagai berikut :

Sedang

= 23,67 —26,33

Tinggi

=> (M;+1SD))

=>26,33

= (M; - 1SDj)sampai dengan (M; + 1SD;)
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Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

Tabd 9 Distribusi Frekuens Variabel Penerapan Struktur Organisas

No Skor Frekuens Kategori
Absolut | Relatif % | Kumulatif %
1 | <2367 18 36,0 36,0 Rendah
2 | 23,67-26,33 29 58,0 94,0 Sedang
3 > 26,33 3 6,0 100,0 Tinggi
Total 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan tabel di atas frekuensi variabel penerapan struktur

organisasipada kategori tinggi sebanyak 3 karyawan (6,0%), frekuens

variabel penerapan struktur organisasi pada kategori sedang sebanyak

29 karyawan (58,0%),

dan frekuens variabel penerapan struktur

organisasipada kategori rendah sebanyak 3 karyawan (6,0%), sehingga dari

hasil yang diperoleh dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa mayoritas

karyawan menyatakan penerapan struktur organisasi pada PT. Taru Martani

dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa dalam kategori sedang.
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3. Sistem perencanaan/anggaran (X»)

Data variabel sistem perencanaan/anggaran  diperoleh melaui
angket variabel sistem perencanaan/anggaran dengan 5 butir pertanyaan
dan jumlah responden 50 karyawan. Berdasarkan data sistem
perencanaan/anggaran yang diolah menggunakan program SPSS Versi 21.0
maka diperoleh skor tertinggi sebesar 25.00 dan skor terendah sebesar
15.00. Hasil anaisis menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 20.34,
median 21.00, modus 22 dan standar deviasi sebesar 2.105. sedangkan
jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 log n,
dimana n adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwan = 50
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 50 = 6.61 dibulatkan menjadi 7
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 25.00 — 15.00 = 10.
Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar
151 Berikut adalah tabel distribus frekuensi variabel sistem

perencanaan/anggaran.
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Tabel 10 Distribusi Frekuensi Variabel Sistem Perencanaan/Anggaran

No Interval Frekuens
Absolut Relatif % Komulatif %

1 15,00-16,50 4 8,0 8,0

2 16,51-18,02 5 10,0 18,0
3 18,03-19,53 3 6,0 24,0
4 19,54-21,04 22 44,0 68,0
5 21,05-22,56 13 26,0 94,0
6 22,57-24,07 2 4,0 98,0
7 24,08-25,00 1 2,0 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel sistem

perencanaan/anggaran di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut :
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Gambar 4.Distribus Frekuens Variabel Sistem Perencanaan/Anggaran
Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel sistem

perencanaan/anggaran pada karyawan mayoritas pada interval 19,54-21,04
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yaitu sebanyak 22 karyawan (44,0%) dan sistem perencanaan/anggaran
terendah padainterval 24,08-25,00 yaitu sebanyak 1 karyawan(2,0%).
Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin)
dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = %2 (Xmax+Xmin), mencari standar
devias ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan
normadi atas, meanideal variabel hasil belgar adalah 20,00. Sandar deviasi
ideal adalah 1,67. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3

kelas sebagai berikut:

Rendah =< (M;—1SDy)
=<18,33

Sedang = (M;- 1SD;)sampai dengan (M; + 1SD))
=18,33- 21,67

Tinggi => (M;+1SD))
=>21,67

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :

Tabd 11 Distribusi Frekuens Variabe Sistem Perencanaan/Anggaran

No Skor Frekuens Kategori
Absolut | Relatif % | Kumulatif %
1 | <18,33 9 18,0 18,0 Rendah
2 |18,33-21,67 25 50,0 68,0 Sedang
3 > 21,67 16 32,0 100,0 Tinggi
Total 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014.
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Berdasarkan tabel di atas frekuens  variabel  sistem
perencanaan/anggaran pada kategori tinggi sebanyak 16 karyawan (32,0%),
frekuens variabel sistem perencanaan/anggaranpada kategori sedang
sebanyak 25 karyawan (50,0%), dan frekuens variabel sistem
perencanaan/anggaranpada kategori rendah sebanyak 9 karyawan (18,0%),
sehingga dari hasil yang diperoleh dari tabel tersebut dapat dikatakan bahwa
mayoritas karyawan menyatakan sistem perencanaan/anggaranpada
PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa dalam kategori
sedang.

. Sistem pelaksanaan/pengendalian (X3)

Data variabel sistem pelaksanaan/pengendalian diperoleh melalui
angket variabel sistem pelaksanaan/pengendalian dengan 8 butir pertanyaan
dan jumlah responden 50 karyawan. Berdasarkan data sistem
pel aksanaan/pengendalian  yang diolah menggunakan program SPSS Versi
21.0 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 38.00 dan skor terendah sebesar
22.00. Hasil analisis menunjukkan harga rerata (mean) sebesar 32.44,
median 33.00, modus 36 dan standar devias sebesar 3.518. sedangkan
jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus 1 + 3.3 log n,
dimana n adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui bahwan = 50
sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 50 = 6.61 dibulatkan menjadi 7
kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus nilai maksimal — nilai
minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar 38.00 — 22.00 = 16.

Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh panjang kelas sebesar
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Berikut adalah tabel distribusi frekuenss variabel sistem

pel aksanaan/pengendalian.

Tabd 12 Distribuss  Frekuenss Variabel Sistem  Pdaksanaan/

Pengendalian
No Interval Frekuens
Absolut Relatif % Komulatif %

1 22,00-24,41 2 4,0 4,0

2 24,42-26,83 2 4,0 8,0

3 26,84-29,26 4 8,0 16,0

4 29,27-31,68 7 14,0 30,0

5 31,69-34,10 17 34,0 64,0

6 34,11-36,52 17 34,0 98,0

7 36,53-38,00 1 2,0 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.
Berdasarkan distribusi frekuensi variabel sistem

pelaksanaan/pengendalian di atas dapat digambarkan histogram sebagal

berikut :
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Gambar 5.Distribus Frekuensi Variabel Sistem Pelaksanaan/Pengendalian
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Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuensi variabel sistem
pel aksanaan/pengendalian pada karyawan mayoritas pada interval 31,69-
34,10 dan pada interval 34,11-36,52 yaitu sebanyak 17 karyawan (34,0%)
dan sistem pelaksanaan/pengendalian terendah pada interval 36,53-38,00
yaitu sebanyak 1 karyawan (2,0%).

Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin)
dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-
rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = %2 (Xmax+Xmin), mencari standar
devias ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan
normadi atas, meanideal variabel hasil belgar adalah 30,00. Sandar deviasi
ideal adalah 2,67. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3
kelas sebagai berikut:

Rendah =< (M;—1SD))
=<27,33
Sedang = (M;- 1SD;)sampai dengan (M; + 1SD))
=27,33-32,67
Tinggi =>(M;+1SD))
=>32,67
Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi

kecenderungan sebagai berikut :
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Tabel 13 Distribus Frekuenss Variabel Sistem Pelaksanaan
/Pengendalian

No Skor Frekuens Kategori

Absolut | Relatif % | Kumulatif %

1 < 27,33 5 10,0 10,0 Rendah

2 | 27,33-32,67 17 34,0 44,0 Sedang

3 > 32,67 28 56,0 100,0 Tinggi
Total 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014.
Berdasarkan tabel di  atas frekuenss variabel  sSistem

pel aksanaan/pengendalian pada kategori tinggi sebanyak 28 karyawan
(56,0%), frekuens variabel sistem pelaksanaan/pengendalianpada kategori
sedang sebanyak 17 karyawan (34,0%), dan frekuensi variabel sistem
pel aksanaan/pengendalianpada  kategori rendah sebanyak 5 karyawan
(10,0%), sehingga dari hasil yang diperoleh dari tabel tersebut dapat
dikatakan  bahwa  mayoritas  karyawan  menyatakan  sistem
pel aksanaan/pengendalian pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar
Agung Sentosa dalam kategori sedang.
. Sistem pelaporan (X4)

Data variabel sistem pelaporan diperoleh melalui angket variabel
sistem pelaporan dengan 8 butir pertanyaan dan jumlah responden 50
karyawan. Berdasarkan data sistem pelaporan yang diolah menggunakan
program SPSS Versi 21.0 maka diperoleh skor tertinggi sebesar 39.00 dan
skor terendah sebesar 25.00. Hasil analisis menunjukkan harga rerata
(mean) sebesar 32.82, median 32.00, modus 32 dan standar deviasi sebesar

3.008. sedangkan jumlah kelas dapat dihitung dengan menggunakan rumus
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1+ 3.3 log n, dimana n adalah subjek penelitian. Dari perhitungan diketahui
bahwa n = 50 sehingga diperoleh banyak kelas 1 + 3.3 log 50 = 6.61
dibulatkan menjadi 7 kelas interval. Rentang data dihitung dengan rumus
nila maksimal — nila minimal, sehingga diperoleh rentang data sebesar
39.00 — 25.00 = 14. Dengan diketahui rentang data maka dapat diperoleh
panjang kelas sebesar 2,12. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi variabel
sistem pelaporan.

Tabel 14 Distribusi Frekuens Variabe Sistem Pelaporan

No Interval Frek_uensi .
Absolut Relatif % Komulatif %
1 25,00-27,11 3 6,0 6,0
2 27,12-29,23 1 2,0 8,0
3 29,24-31,35 6 12,0 20,0
4 31,36-33,47 24 48,0 68,0
5 33,48-35,59 4 8,0 76,0
6 35,60-37,70 9 18,0 94,0
7 37,71-39,00 3 6,0 100,0

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan distribusi  frekuensi  variabel sistem pelaporan

di atas dapat digambarkan histogram sebagai berikut :
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Gambar 6.Distribusi Frekuensi Variabel Sistem Pelaporan

Berdasarkan tabel dan histogram di atas, frekuens variabel sistem

pelaporan pada karyawan mayoritas pada interval 31,36-33,47 yaitu

sebanyak 24 karyawan (48,0%) dan sistem pelaporan terendah pada interval

27,12-29,23 yaitu sebanyak 1 karyawan (2,0%).

Penentuan kecenderungan variabel, setelah nilai minimum (Xmin)

dan nilai maksimum (Xmax) diketahui, maka selanjutnya mencari nilai rata-

rata ideal (Mi) dengan rumus Mi = % (Xmax+Xmin), mencari standar

devias ideal (SDi) dengan rumus Sdi = 1/6 (Xmax-Xmin). Berdasarkan acuan

normadi atas, meanideal variabel hasil belgjar adalah 32,00. Sandar deviasi

ideal adalah 2,33. Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3

kelas sebagal berikut:
Rendah =< (M;-1SD))

=<29,67
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Sedang = (M;- 1SD;)sampai dengan (M; + 1SD))
=29,67-34,33

Tinggi => (M;+1SD))
=>34,33

Berdasarkan perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi
kecenderungan sebagai berikut :

Tabd 15 Distribusi Frekuensi Variabel Sistem Pelaporan

No Skor Frekuens Kategori
Absolut | Relatif % | Kumulatif %
1 | <29,67 4 8,0 8,0 Rendah
2 |29,67-34,33 31 62,0 70,0 Sedang
3 > 34,33 15 30,0 100,0 Tinggi
Total 50 100

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan tabel di atas frekuens variabel sistem pelaporan pada
kategori tinggi sebanyak 15 karyawan (30,0%), frekuensi variabel sistem
pelaporan pada kategori sedang sebanyak 3lkaryawan (62,0%), dan
frekuensi variabel sistem pelaporan pada kategori rendah sebanyak
dkaryawan (8,0%), sehingga dari hasil yang diperoleh dari tabel tersebut
dapat dikatakan bahwa mayoritas karyawan menyatakansistem pelaporan

pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa dalam kategori

sedang.
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C. AnalissKuantitatif

Andlisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis suatu masalah agar
dapat memberikan gambaran secara konkrit sehingga keputusan dapat diambil
secara lebih pasti.Analisis kuantitatif yang digunakan dalam pembahasan ini
adalah regresi linier sederhana dan regres linier berganda. Model ini dipilih
untuk  mengetahui besarnya  pengaruhvariabel-variabel akuntansi
pertanggungjawaban yang meliputi : penerapan struktur organisasi, sistem
perencanaan/anggaran, sistem pelaksanaan/pengendalian, dan sistem
pelaporan  secara parsid dan simultan terhadap pengendalian biaya

standarpada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.

1. Pengujian Persyaratan Analisis
a. Pengujian Normalitas Data

Uji normalitas untuk mengetahui penguji apakah sebaran
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini menggunakan Uji
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, dimana pengambilan keputusan
adalah dengan melihat angka probabilitas signifikansinya. Hasil uji
normalitas dengan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test adal ah sebagai

berikut:
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Tabel 16 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 50
ab Mean ,0000000

Normal Parameters Std. Deviation 265923586
Absolute ,085

Most Extreme Differences Positive ,080
Negative -,085

Kolmogorov-Smirnov Z ,602
Asymp. Sig. (2-tailed) ,861

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Hasil uji One Sampel Kolmogorov Smirnov menunjukkan nila
probabilitas sebesar 0,861, dikarenakan memiliki nilai probabilitas
signifikan lebih besar dari 0,05. Maka dapat dinyatakan seluruh variabel
yang digunakan dalam pendlitian ini memiliki random data yang
berdistribusi normal, sehingga pengujian statistik selanjutnya dapat
dilakukan.

. Pengujian Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas
dengan variabel terikat mempunya pengaruh linier atau tidak dan
merupakan syarat digunakannya analisis regresi dan korelasi. Uji
linearitaspengaruh dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Dalam
SPSS Versi 21.0 untuk menguji linearitas menggunakan deviation from
linearity dari uji F linear. Pengaruh antara variabel bebas dengan variabel
terikat linear apabila nilai Friwng l€bIh kecil atau sama dengan Fiape. Hasil

uji linearitas pengaruh adalah sebagai berikut:
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Tabe 17 Ringkasan Hasil Uji Linearitas

Variabel F hitung DF F tabel 5%
X1-Y 2,889 6 5,987
XY 4,819 9 5,117
X3-Y 2,391 13 4,667
X4Y 4,078 11 4,844

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Berdasarkan tabel di atas, nilai Friwng Variabel Xy, Xz X3 dan X4
lebih kecil dari Fpe, Sehingga dapat dissmpulkan bahwa pengaruh
keempat variabel bebas dengan variabel terikat linier atau pengaruh antara
akuntans pertanggungjawaban yang meliputi : penerapan struktur
organisasi, sistem perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau
pengendalian, dan sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya standar

dinyatakan linier.

. Pengujian Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk untuk mengetahui ada
tidaknya multikolinearitas dengan menyelidiki besarnya inter korelas
antar variabel bebasnya. Hargainter korelasi antar variabel bebas apabila
lebih besar atau sama dengan 0,800 berarti terjadi multikolinearitas antar
variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabd 18 Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Xa
X1 0,322
X2 0,538
X3 0,565
Xa 1

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Tabel di atas menunjukan bahwa nilai korelas antara semua
variabel bebas lebih kecil dari 0,800, hal ini dapat disimpulkan tidak
terjadi multikolinieritas antar variabel bebas dalam penelitian sehingga
anaisis korelasi ganda dapat dilanjutkan.

d. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas mengandung pengertian bahwa varias
residual tidak sama untuk semua pengamatan. Uji ini dimaksudkan untuk
mengetahui apakah terjadi penyimpangan model karena varian gangguan
berbeda antara satu observasi ke observas lain. Cara yang dilakukan
untuk mendeteks ada tidaknya geala Heterokedastisitas pada model
regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode Spoearmen Rank corelation. Bila nilai probabilitas (sig) > 0,05
maka dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas. Hasil perhitungan

dapat dilihat dalam tabel berikut :
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Tabd 19. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig A Keterangan Kesimpulan
Bebas

X1 0,880 | 0,05 | Tidak Signifikan | Tidak Terjadi heterokedastisitas

X2 0,283 | 0,05 | Tidak Signifikan | Tidak Terjadi heterokedastisitas

X3 0,291 | 0,05 | Tidak Signifikan | Tidak Terjadi heterokedastisitas

X4 0,745 | 0,05 | Tidak Signifikan | Tidak Terjadi heterokedastisitas

Sumber : Data primer diolah, 2014.
Dari tabel di atas diperolen bahwa seluruh variabel bebas
mempunyai nilai probabilitas yang lebih besar dari taraf signifikan 0,05,
sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi tersebut tidak

terjadi heteroskedastisitas.

2. Pengujian Hipotesis
a. Uji Hipotesis 1

Hipotesis pertama menyatakan penerapan struktur organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar.
Hipotesis diterima apabila nilai thiwng l€bih besar dari nilai  tape dan
hipotesis ditolak apabila nilai thiwng 1€bih kecil dari nilai tiape. Untuk
menguiji hipotesisini dilakukan dengan pengujian regresi linier sederhana
pada taraf signifikansinya 0,05.Ringkasan hasil pengujian hipotesis

pertama dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabe 20 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Pertama

Variabel Koefisien
X1 1,555
Konstanta 14,076
R 0,257
thitung 4,074
Sig. a 0,000
ticpel 1,6766

Sumber : Data primer diolah, 2014.
1) Persamaan garis regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersebut pada
Tabel 17, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikuit.
Y=14,076 + 1,555 X;
Persamaan regres tersebut di atas dapat dijelaskan apabila

nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y juga akan naik sebesar

1,555 satuan.
2) Koefisien determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh penerapan struktur organisas
terhadap pengendalian biaya standar digunakan koefisien determinasi
(R?). Hasil uji r*padaanalisisini diperoleh nilai koefisien determinasi
(R? sebesar 0,257. Hasil uji R? ini menunjukkan bahwa besarnya
pengaruh penerapan struktur organisasi terhadap pengendalian biaya

standar adal ah sebesar 25,7%.



3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t

Hasil analisis regresi linier sederhana antara penerapan struktur
organisas terhadap pengendalian biaya standar diperoleh nilai thiwng
sebesar 4,074 dan nilai tpe Sebesar 1,6766. Hasil ini menunjukkan
bahwa thitung 1€bih besar daripada tine, hipotesis pertama diterima, ini
berarti ada pengaruh yang signifikan penerapan struktur organisas

terhadap pengendalian biaya standar.

b.Uji Hipotesis 2

Hipotesis kedua menyatakan sistem perencanaan atau anggaran
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar.
Hipotesis diterima apabila nilai thiwng lebih besar dari nilal  tiape dan
hipotesis ditolak apabila nilai thiwng 1€bih kecil dari nilai tape. Untuk
menguji hipotesisini dilakukan dengan pengujian regresi linier sederhana
pada taraf signifikansinya 0,05. Ringkasan hasil pengujian hipotesis

kedua dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabd 21 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Kedua

Variabel Koefisien
X2 1,937
Konstanta 12,135
R 0,626
thitung 8,962
Sig. a 0,000
tiapel 1,6766

Sumber : Data primer diolah, 2014.
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1) Persamaan garis regresi

Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersebut pada

Tabel 17, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikuit.
Y=12,135+ 1,937 X,

Persamaan regres tersebut di atas dapat dijelaskan apabila
nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y juga akan naik sebesar
1,937 satuan.

2) Koefisien determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh sistem perencanaan atau
anggaran terhadap pengendalian biaya standar digunakan koefisien
determinasi (R?). Hasil uji r* pada analisisini diperoleh nilai koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,626. Hasil uji R? ini menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh sistem perencanaan atau anggaran terhadap
pengendalian biaya standar adalah sebesar 62,6%.

3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t

Hasil analisis regresi linier sederhana antara sistem perencanaan
atau anggaran terhadap pengendalian biaya standar diperoleh nilai
thing SEbesar 8,962 dan nilai tape Sebesar 1,6766. Hasil ini
menunjukkan bahwa thiwng 1€bih besar daripada tiane, hipotesis kedua
diterima, ini berarti ada pengaruh yang signifikan sistem perencanaan

atau anggaran terhadap pengendalian biaya standar.



c. Uji Hipotesis 3

Hipotesis ketiga menyatakan sistem pelaksanaan atau pengendalian
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar.
Hipotesis diterima apabila nilai thiwng lebih besar dari nilal  tiape dan
hipotesis ditolak apabila nilai thiwng 1€bih kecil dari nilai tape. Untuk
menguji hipotesisini dilakukan dengan pengujian regresi linier sederhana
pada taraf signifikansinya 0,05. Ringkasan hasil pengujian hipotesis

ketiga dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabd 22 Ringkasan Hasil Pengujian HipotesisKetiga

Variabel Koefisien
X3 1,110
Konstanta 15,526
R 0,574
thitung 8,038
Sig. a 0,000
tiapel 1,6766

Sumber : Data primer diolah, 2014.

1) Persamaan garis regresi

Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersebut pada

Tabel 17, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikuit.

Y=15526 + 1,110 X3

Persamaan regres tersebut di atas dapat dijelaskan apabila

nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y juga akan naik sebesar

1,110 satuan.
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2) Koefisien determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh sistem pelaksanaan atau
pengendalian terhadap pengendaliian biaya standar digunakan
koefisien determinasi (R?). Hasil uji r* pada andisisini diperoleh nilai
koefisen determinasi (R?) sebesar 0,574. Hasil uji R® ini
menunjukkan bahwa besarnya pengaruh sistem pelaksanaan atau
pengendalian terhadap pengendalian biaya standar adalah
sebesar 25,7%.

3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t

Hasil analisis regresi linier sederhana antara sistem pelaksanaan
atau pengendalian terhadap pengendalian biaya standar diperoleh
nilai thiwng Sebesar 8,038 dan nilal tpe Sebesar 1,6766. Hasil ini
menunjukkan bahwa thiwng l€bin besar daripada tipa, hipotesis ketiga
diterima, ini berarti ada pengaruh yang signifikan sistem pelaksanaan

atau pengendalian terhadap pengendalian biaya standar.

d.Uji Hipotesis4
Hipotesis keempat menyatakan sistem pelaporan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar. Hipotesis
diterima apabila nilai thwng lebih besar dari nilai tape dan hipotesis
ditolak apabila nilal thiwng l€bih kecil dari nilal tane. Untuk menguji
hipotesis ini dilakukan dengan pengujian regresi linier sederhana pada
taraf signifikansinya 0,05. Ringkasan hasil pengujian hipotesis keempat

dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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Tabe 23 Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis Keempat

Variabel Koefisien
X4 1,001
Konstanta 15,724
R 0,405
thitung 5,721
Sig. a 0,000
tiapel 1,6766

Sumber : Data primer diolah, 2014.
1) Persamaan garis regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersebut pada
Tabel 17, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikuit.
Y=15,724 + 1,091 X4
Persamaan regres tersebut di atas dapat dijelaskan apabila
nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y juga akan naik sebesar
1,091 satuan.
2) Koefisien determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh sistem pelaporan terhadap
pengendalian biaya standar digunakan koefisien determinasi (R?).
Hasil uji r* pada analisis ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,405. Hasil uji R? ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya standar adalah sebesar

25,7%.
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3) Pengujian signifikansi regresi sederhana dengan uji t
Hasil andlisis regresi linier sederhana antara sistem pelaporan
terhadap pengendalian biaya standar diperoleh nilai thiwng Sebesar
5,721 dan nilai tipe Sebesar 1,6766. Hasil ini menunjukkan bahwa
thitung 1€bIh besar daripada tiane, hipotesis keempat diterima, ini berarti
ada pengaruh yang signifikan sistem pelaporan terhadap pengendalian
biaya standar.
e. Uji Hipotesis5
Hipotesis kelima menyatakan struktur organisasi, perencanaan atau
anggaran, pelaksanaan atau pengendalian dan pelaporan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap pengendalian biaya standar. Hipotesis
diterima apabila nilai thwng lebih besar dari nilai  twpe dan hipotesis
ditolak apabila nilai thiwng l€bih kecil dari nilai tane. Untuk menguji
hipotesis ini dilakukan dengan pengujian regresi linier berganda pada
taraf signifikansinya 0,05. Ringkasan hasil pengujian hipotesis kelima
dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabe 24 Ringkasan Hasil Pengujian HipotesisKelima

Variabe Koefisien
X1 0,277
X 0,957
X3 0,464
X4 0,374
Konstanta -1,945
R? 0,734
Fhitung 31,036
Sig. a 0,000
Fraba 2,579

Sumber : Data primer diolah, 2014.
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1) Persamaan garis regresi
Berdasarkan hasil analisis regresi sebagaimana tersebut pada
Tabel 17, dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikuit.
Y=-1,945+ 0,277 X1+ 0,957 X+ 0,464 X3+ 0,374 X4
Persamaan regres tersebut di atas dapat dijelaskan apabila
nilai X naik sebesar satu satuan maka nilai Y juga akan naik sebesar
satu per satuan sesuai dengan koefisien regress masing-masing
variabel penelitian.
2) Koefisien determinasi (R?)

Untuk melihat besarnya pengaruh penerapan struktur organisas,
sistem perencanaan atau anggaran, sSistem pelaksanaan atau
pengendalian, dan sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya
standar digunakan koefisien determinasi (R?). Hasil uji r* pada
analisis ini diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,734.
Hasil uji R? ini menunjukkan bahwa besarnya pengaruh penerapan
struktur organisasi, Sistem perencanaan atau anggaran, Sistem
pelaksanaan atau pengendalian, dan sistem pelaporan  terhadap
pengendalian biaya standar adalah sebesar 73,4%.

3) Pengujian signifikansi regresi berganda dengan uji F

Hasil analisis regresi linier berganda antara penerapan struktur
organisasi, sistem perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau
pengendalian, dan sistem pelaporan terhadap pengendalian biaya

standar diperoleh nilai Friwung Sebesar 31,036 dan nilai tiae Sebesar



91

2,579. Hasil ini menunjukkan bahwa Fritung l€bih besar daripada Fiape,
hipotesis kelima diterima, ini berarti ada pengaruh yang signifikan
penerapan struktur organisasi, sistem perencanaan atau anggaran,
sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan sistem pelaporan terhadap
pengendalian biaya standar.

3. Sumbangan Rélatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)

Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya
sumbangan relatif dan sumbangan efektif masing-masing variabel bebas
terhadap pengendalian biaya standar. Besarnya sumbangan relatif dan
sumbangan efektif masing-masing variabel bebas terhadap pengendalian
biaya standar dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabd 25 Ringkasan Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif

No Variabel bebas Sumbangan Sumbangan
relatif (%) efektif (%)
1 | Penerapan struktur 6,24% 4,58%
organisas (X1)
2 | Sistem perencanaan/ 42,13% 30,92%
anggaran (X»)
3 | Sistem pelaksanaan/ 32,67% 23,98%
pengendalian (X3)
4 | Sistem pelaporan (X4) 18,93% 13,90%
Tota 100% 73,4%

Sumber : Data primer diolah, 2014.

Tabel 25 menunjukkan bahwa sumbangan relative penerapan
struktur organisasi (X;) terhadap pengendalian biaya standar sebesar
6,24%. Sumbangan efektif variabel sistem perencanaan atau anggaran (X>)
terhadap pengendalian biaya standar adalah sebesar 42,13%, sumbangan

efektif variabel sistem pelaksanaan atau pengendalian (X3) terhadap
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pengendalian biaya standar adalah sebesar 32,67%, dan variabel sistem
pelaporan (X,) terhadap pengendalian biaya standar sumbangan relatif
18,93% dan sumbangan efektif adalah sebesar 73,4%. Sedangkan sisanya
sebesar 26,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Dengan
demikian diketahui bahwa variabel sistem perencanaan atau anggaran (X>)
mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap pengendalian biaya
standar daripada penerapan struktur organisasi (Xj), sistem pelaksanaan

atau pengendalian (X3), dan sistem pelaporan (Xy).

D. Pembahasan
1. Struktur organisasi berpengaruh positif terhadap pengendalian biaya
standar

Salah satu syarat penergpan akuntansi pertanggungjawaban yakni
perusashaan telah memiliki struktur organisass yang memada dan
pendelegasian wewenang yang jelas disesuaikan dengan keahlian yang
dimiliki olen karyawan daam perusahaan. Menurut Anthony dan
Govindargjan (2005:73) anggaran merupakan alat penting untuk perencanaan
pengendalian jangka pendek yang efektif dalam organisas. Anggaran
berisikan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan oleh perusahaan, dimana
penyusunannya dilakukan oleh tigp-tiap unit pusat pertanggungjawaban.
Anggaran dapat berfungsi dengan baik karena didukung oleh struktur

organisasi perusahaan yang memadai.
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2. Perencanaan atau anggaran berpengaruh postif terhadap
pengendalian biaya standar

Anggaran biaya yang disusun dan direncanakan sebelumnya
digunakan sebagai alat pengendadian dalam menilai kinerja tiap unit
departemen. Anggaran yang disusun didasarkan atas mangemen dari setiap
departemen sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai secara keseluruhan
yang merupakan tanggungjawab dari setiap manajer padatiap unit departemen
dan setigp biaya yang dikeluarkan oleh departemen untuk menjalankan
programnya selalu mengacu pada anggarannya masing-masing. Akan
dilakukan analisis jika terjadi penyimpangan anggaran pada setigp unit
departemen sehingga mangjer lini atas akan dapat menilai prestasi kerja setiap
unit departemen yang disertai dengan laporan pertanggungjawaban. Melalui
anggaran dan redlisasi biaya pihak mangemen dapat melakukan pengendalian
terhadap biaya.
3. Pelaksanaan atau pengendalian berpengaruh positif terhadap

pengendalian biaya standar

Pengendalian biaya merupakan tanggungjawab masing-masing pusat
pertanggungjawaban yang mel aksanakan anggaran. Laporan
pertanggungjawaban biaya ditujukan untuk mengendalikan program kerja agar
dapat tercapai sesuai dengan anggaran yang telah disusun dan ditentukan.
Dengan adanya pengendalian, suatu anggaran akan dapat berfungsi sebagai
alat perencanaan yang baik, karena antara perencanaan dan pengendalian tidak

dapat dipisahkan dalam proses manajemen.
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4. Pelapor an ber pengar uh positif terhadap pengendalian biaya standar
Pelaporan pertanggungjawaban biaya dibuat perusahaan agar tiap
unit departemen dalam organisas memiliki pedeman atau aat untuk
memantau pelaksanaan kegiatan masing-masing dan untuk mengetahui
bilamana terjadi penyimpangan agar dapat dilakukan analisis dan tindakan.

Pengendalian biaya dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban digunakan

untuk mengukur, mencatat, dan melaporkan. Pengendalian biaya ini dianggap

sangat penting bagi manger, karena digunakan sebaga sarana untuk
memantau setiap unit-unit organisasi.

5. Struktur organisasi, Perencanaan atau anggaran, Pelaksanaan atau
pengendalian dan Pelaporan secara simultan berpengaruh positif
terhadap pengendalian biaya standar

Anggaran pada dasarnya merupakan penetapan peran dalam usaha
pencapaian tujuan perusahaan. Penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan
proses penetapan peran tiap manajer dalam melaksanakan program. Dalam hal ini
akuntans  pertanggungjawaban penting dalam proses perencanaan dan
pengendalian kegiatan organisasi, karena dapat menekankan hubungan antara
infformasi  dengan jasa yang bertanggungjawab terhadap perencanaan dan
realisasinya. Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi
mangjer untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi
tanggungjawab dan kemudian menyajikan informasi realisas pendapatan dan

biaya tersebut menurut manajer yang bertanggungjawab. Menurut Hafidz (2007)

untuk dapat mencapal tujuan yang ditetapkan, suatu proses pengendalian

harusah melalui beberapa prosedur seperti menetapkan standar (anggaran)



95

yang dijadikan sebagai tolak ukur, mencatat hasil atas redisasi, serta
melakukan perbandingan antara pelaksanaan hasil realisasi dengan standar-
standar yang telah ditetapkan.

Penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu Widodo, kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian tersebut
adalah menggunakan akuntans pertanggungjawaban tradisional yang
didasarkan pada organisasi perusshaan yang memberikan tanggungjawab
berdasarkan unit-unit kerja fungsional yang dipimpin oleh mangjer, sehingga
peran individu sebagai mangjer sangat dominan. Evaluasi kinerja berdasarkan
perbandingan realisasi biaya dengan standar yang ditetapkan sebelumnya.
Penelitian Linda Dyah Kinasih, kesimpulan dalam penelitian ini adalah:
1) terdapat pengaruh positif antara penerapan akuntansi pertanggungjawaban
terhadap kinerja mangjerial; 2) terdapat pengaruh positif antara penerapan
akuntans pertanggungjawaban terhadap motivasi. Dan penelitian yang
dilakukan oleh Riki Martusa, kesmpulan dalam penelitian ini adalah
penetapan biaya produksi standar pada PT PG Rajawali telah memadai, dapat
dilihat dari perusahaan telah menetapkan sistem biaya standar ke dalam
proses produksi. Biaya yang diterapkan oleh perusahaan telah berperan dalam
pengendalian biaya produksi, terbukti dengan adanya pencapaian tujuan

pengendalian.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil andisis  dan pembahasan tentang
kontribusipenerapan struktur organisasi, sistem perencanaan atau anggaran,
sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan sistem pelaporan terhadap
pengendalian biaya standarpada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung

Sentosa, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel penerapan struktur organisas mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar pada PT. Taru Martani
dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Hal ini dibuktikan oleh nilai thiwng
sebesar 4,074 lebih besar daripada nilai ti,g Sebesar 1,6766. Adanya
pengaruh positif ini, tingginya penerapan struktur organisasi akan
meningkatkanpengendalian biaya standar pada PT. Taru Martani dan PT.
Jateng Sinar Agung Sentosa.

2. Variabel sistem perencanaan atau anggaranmempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar pada PT. Taru
Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Hal ini dibuktikan oleh nilai
thiung Sebesar 8,962 lebih besar daripada nilai tawe Sebesar 1,6766.
Tingginya sistem perencanaan atau anggaran mampu memberikan
kontribus yang signifikan dalam meningkatkan pengendalian biaya

standar pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.
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3. Variabel sistem pelaksanaan atau pengendalian mempunyai pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pengendalian biaya standar pada
PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Hal ini dibuktikan
oleh nilai thiwng Sebesar 8,038 lebih besar daripada nilai tpe Sebesar
1,6766. Tingginya sistem pelaksanaan atau pengendalian mampu
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan pengendalian
biaya standar pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa.

4. Variabel sistem pelaporan mempunyai pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap pengendalian biaya standarpada PT. Taru Martani dan
PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Hal ini dibuktikan oleh nilai thitung
sebesar 5,721 lebih besar daripada nilai tahe Sebesar 1,6766.Tingginya
sistem pelaporan mampu memberikan kontribusi yang signifikan dalam
meningkatkan pengendalian biaya standar pada PT. Taru Martani dan PT.
Jateng Sinar Agung Sentosa.

5. Variabel akuntansi pertanggungjawaban yang meliputi : penerapan
struktur organisasi, sistem perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan
atau pengendalian, dan sistem pelaporan secara bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap pengendalian biaya standarpada PT.
Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa. Hal ini dibuktikan oleh
nilai Friwng Sebesar 31,036 lebih besar daripada nilai Fape Sebesar 2,579.
Dengan variasi pengendalian biaya standar karyawan PT. Taru Martani
dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa dapat dijelaskan oleh akuntansi

pertanggungjawaban yang meliputi : penerapan struktur organisasi, sistem
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perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan
sistem pelaporan sebesar 73,4%. Sehingga adanya akuntansi
pertanggungjawaban yang meliputi: penerapan struktur organisasi, sistem
perencanaan atau anggaran, sistem pelaksanaan atau pengendalian, dan
sistem pelaporan yang tinggi akan membuat pengendalian biaya standar
pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa menjadi tinggi

pula.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan guna meningkatkan pengendalian
biaya standar pada PT. Taru Martani dan PT. Jateng Sinar Agung Sentosa,
maka disarankan :

1. Untuk pusat perbelanjaan yang berada di lingkungan PT. Taru Martani dan
PT. Jateng Sinar Agung Sentosa diharapkan dapat membuat struktur
organisass yang bak dimana batasan-batasan wewenang dan
tanggungjawab tiap unit departemen lebih jelas sehingga penerapan
akuntansi pertanggungjawaban menjadi |ebih baik.

2. Dalam penyusunan anggaran, sebaiknya perusahaan melakukan pemisahan
antara biaya terkendali dan biaya tidak terkendali serta perusahaan
membuat sistem pengkodean biaya yang dapat mengidentifikasi biaya

biaya disesuaikan dengan pihak yang memiliki tanggungjawab.
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3. Setigp  penanggungjawab  biaya sebaiknya membuat  laporan
pertanggungjawaban dan mekanisme pengendalian anggaran biaya.
Dengan demikian akan tampak dengan jelas biaya-biaya apa sga yang

termasuk dalam kendali seorang mangjer.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Kuesioner
KUESIONER PENELITIAN

Perihal : Permohonan Pengisian Kuesioner

Judul Skripsi  : Pengaruh Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap
Pengendalian Biaya Standar

Dengan Hormat,
Bersamaini saya:
Nama : Aprilia Rahma Wijayani
No. Mhs : 12812147006
Instansi  : Universitas Negeri Y ogyakarta

Mohon bantuan Bapak/Ibu untuk dapat meluangkan menjawab pertanyaan
yang terlampir dengan judul penelitian  “Pengaruh  Akuntans
Pertanggungjawaban Terhadap Pengendalian Biaya Standar ” . Jawaban yang
Bapak/Ibu berikan merupakan data yang sangat kami perlukan dalam penelitian
untuk penulisan skripsi, yang merupakan tugas akhir untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi Universitas Negeri
Y ogyakarta.

Demikian sekiranya Bapak/lbu/Saudara/i bersedia memberikan jawaban
yang sejujurnya atas pertanyaan tersebut.

Atas perhatian dan kesediaannya saya ucapkan banyak terimakasih.

Yogyakarta, Juni 2014
Hormat Saya

Aprilia Rahma Wijayani
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KUESIONER

I dentitas responden

1

2. Nama Responden
3.
4. Latar Belakang Pendidikan

NamaDivisi e

Jenis Kelamin

a. Ekonomi/ Akuntans
b. Teknik

c. Hukum

d. Sosia

e. Lainnya
Pendidikan Terakhir

a. SLTA/Sedergjat

b. Diploma (D3)

c. Stratal (Sarjana)

d. Strata2 (Master)

e. Strata 3 (Doktor)
Jabatan

a. KepalaDivis

b. Sekretaris

c. Lainnya

Lama Bekerja

a 1-5tahun

b. 6 —10 tahun

c. 11 —-15tahun

d. 16 — 20 tahun
e

, > 21 tahun
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Petunjuk Pengisian

Berilah jawaban pernyataan berikut sesuai dengan pendapat anda, dengan cara
memberi tanda ( V') pada kolom yang tersedia. Jika menurut Bapak/Ibu tidak ada
jawaban yang tepat, maka jawaban dapat diberikan pada pilihan yang paling
mendekati. Jawaban dituangkan dalam bentuk skala berupa angka antara 1 s.d. 5,
dimana semakin besar angka menunjukkan semakin setuju responden terhadap
materi pertanyaan/pernyataan.

Keterangan STS) (TS (KS) (S (SS)
Sangat Tidak Tidak Kurang Setuju Sangat
Setuju Setuju Setuju Setuju
Skor 1 2 3 4 5

VARIABEL X : AKUNTANSI PERTANGGUNGJAWABAN

Struktur organisasi (Xy)

Penilaian

No Pernyataan SIS| TS | KS | S SS

OENCEEORRONNC)

1 | Struktur organisasi terbagi atas unit-
unit organisasi yang digolongkan
kedalam pusat pertanggungjawaban
(pusat pendapatan, pusat biaya, pusat
laba, dan pusat investasi)

2 | Tugas-tugas yang dibebankan kepada
setigp unit kerja organisas harus
digolongkan secara jelas, sehingga
pel aksanaan terawas

3 | Struktur organisass mempertegas
tugas dan tanggung jawab

4 | Struktur organisas sangat
memudahkan dalam melaksanakan
tugas bawahan maupun atasan

5 | Anggaran biaya disusun sesua
dengan tingkatan manajemen
perusahaan

6 | Anggaran biaya kurang
mencerminkan  struktur  organisasi
yang ada




Perencanaan/anggaran (X»)
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No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

KS

S

)

2

3)

(4)

()

Proses penyusunan anggaran
berdasarkan pada pusat
pertanggungjawaban (pusat
pendapatan, pusat biaya, pusat laba,
pusat investasi)

Setiap manaj er pusat
pertanggungjawaban (pusat
pendapatan, pusat biaya, pusat laba,
pusat investasi) berperan serta dalam
menyusun anggaran yang dipimpin

Anggaran dapat membantu
perencanaan

10

Setigp penyimpangan anggaran yang
terjadi pada suatu bagian harus
dilaporkan manajer pusat biaya

11

Dalam mengevaluas anggaran
dilakukan perbandingan  antara
anggaran dan realisasinya

Pelak sanaan/pengendalian (X3)

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

KS

S

€0)

(2)

3)

(4)

(©)

12

Setiap  tanggungjawab seorang
mangjer pusat biaya selalu konsisten
dalam mengendalikan biaya

13

Selau dilakukan anadlisis  dari
mangjemen baik penyimpangan yang
merugikan atau yang menguntungkan

14

Seorang managjer pada pusat biaya
akan menentukan batas-batas
tanggungjawab selama pengeluaran

biaya

15

Telah dilakukan pembagian daerah
pertanggungjawaban  bagi  setiap
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managjer yang diukur kKinerjanya

16

Selalu diselenggarakan rapat secara
rutin dalam memecahkan masalah
yang timbul

17

Semua laporan kinerja dibuat secara
rutin agar dapat dengan mudah diukur
sgjauh mana hasil yang diperoleh dari
seorang mangjer pusat biaya

18

Selau dibuat laporan kinerja kepada
mangjer apabila terdapat informasi
mengenai  penyimpangan  kinerja
sesungguhnya dengan sasaran yang
ditetapkan

19

Setiap laporan kinerja akan selalu
memberikan gambaran kemajuan atau
kemunduran kinerja dalam mencapai
kinerja yang diharapkan

Pelaporan (X,)

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

KS

S

@)

2

3)

(4)

()

20

Adanya sistem pelaporan biaya
kepada manger yang bertanggung
jawab

21

Mencantumkan laporan
pertanggungjawaban  wgjib  dibuat
setiap pusat pertanggungjawaban

22

Dalam laporan pertanggungjawaban
tersebut dapat diketahui prestasi
mangjer tiap divis

23

Laporan pertanggungjawaban beris
infformasi tentang biaya yang
dianggarkan dengan biaya yang
terjadi sesungguhnya

24

Seorang manajer pusat
pertanggungjawaban selau
melakukan analisa dan evaluas
laporan pertanggungjawaban rutin dan
berkala

25

Mangjer pusat biaya melakukan
analisa dan evaluas
pertanggungjawaban secararutin

26

Laporan  kinerja akan  selau
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memberikan gambaran kemajuan atau
kemunduran kinerja

27

Melakukan pengecekan  secara
berulang dalam  mengendalikan
realisasi biaya dengan anggaran yang
telah diterapkan

VARIABEL Y : PENGENDALIAN BIAYA

No

Pernyataan

Penilaian

STS

TS

KS

S

€0)

(2)

3)

(4)

(©)

Apakah perusahaan telah melakukan
penggolongan  biaya  terkendali.
(Contoh biaya terkendali: biaya
pemasangan iklan merupakan biaya
terkendali bagi mangjer pemasaran)
dan tak terkendali. (Contoh biaya tak
terkendali biaya penggunaan bahan
merupakan biaya tak terkendali bagi
manajer pembelian)

Terdapat  kriteria untuk  menilai
Kinerja bagi seorang mangjer pusat
biaya.

Penilaian kinerja ditujukan untuk
menegakan perilaku tertentu didalam
pencapaian Ssasaran yang telah
ditetapkan

Kinerja yang dihasilkan oleh seorang
mangjer pusat biaya tidak selau
diukur  dari anggaran  dengan
realisasinya

Laporan keuangan yang disgjikan oleh
perusahaan telah sesua  dengan
standar akuntansi keuangan (SAK)

Adanya sistem akuntansi biaya yang
sesuai dengan struktur organisasi

Terjadinya efisenss biaya dalam
perusahaan

(o¢]

M eningkatnya |aba perusahaan

Meningkatnya pendapatan operas
perusahaan

10

Adanya evaluasi atas pelaksanaan
program dan kegiatan

11

Laporan pertanggungjawaban yang
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dibuat oleh perusahaan telah disusun
dengan baik sesual dengan prosedur
yang berlaku.

12 | Adanya evaluas terhadap ekonomi,
efisens, dan efektifitas apakah telah
sesuai dengan target yang di tetapkan

13 | Penerapan akuntansi
pertanggungjawaban, menjadikan

prestasi manger bisa menjadi lebih
baik




Lampiran 2 Rekapitulasi Data penelitian 30 Responden

Rekapitulasi Data Uji Validitas dan Reliabilitas

23
20
24
25
22
22
20
20
20
22
21
22
21

18
18
25
17
24
18
25
22
20
17
19
24
20
21
23
20
20

Sistem Perencanaan/Anggaran (X2)

24
25
25
27
27
26
25
22
25
22
23
24
22
28
24
23
22
19
22
24
24
27
29
23
25
26
25
23
22
23

Penerapan Struktur Organisasi (X1)

X11| X12| X1.3 | X14 | X15 | X1.6 | TotX1 | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | TotX2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24

25

26
27

28
29
30
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Sistem Pelaporan (X4)

32

33
30

31

30
30

31

31

29
31

30

28
29
32

29
33
21
31

33

25
28
25
31

28
29
33

27
30

Sistem Pel aksanaan/Pengendalian (X3)

X31| X32 | X33 | X34 | X35 | X3.6 | X3.7 | X3.8 | TotX3 | X4.1 | X4.2 | X43 | X4.4 | X45 | X4.6 | X4.7 | X4.8 | TotX4

35
32
31

36
35

30
35

34
33
32
34
33
35
33
32
37
32
34
27
37
30
23
36
31

33
26
33
32
31

31
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Pengendalian Biaya Standar (Y)

YL1|Y12|Y13|Y14|Y15|Y16|YL7|Y18|Y19|Y110| Y11l | Y112 | Y113 | TotY

55
50

48

47

49

52
52
58
53
61

32
48

53
52
50
51

48

50
56
59
52
52
56
52
51

53
51

50
56
52




Lampiran 3 Hasil Uji Validitas Dan Reliabilitas

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Correlations

PenerapanStrukturOrg
anisasiX1
Pearson Correlation ,679”
X11 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation ,660"
X12 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation ,826
X13 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation 574"
X14 Sig. (2-tailed) ,001
N 30
Pearson Correlation 637"
X15 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation ,519
X16 Sig. (2-tailed) ,003
N 30
Pearson Correlation 1”7
PenerapanStrukturOrganisasiX1 Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases

Total

Excluded®

30
0
30

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 702
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Correlations

SistemPerencanaan
AnggaranX2
Pearson Correlation 657
X21 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation ,627
X22 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation 787"
X23 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation , 786
X24 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation , 716
X25 Sig. (2-tailed) ,000
N 30
Pearson Correlation 1”7
SistemPerencanaanAnggaranx2 Sig. (2-tailed)
N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded? 0 0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

, 749 5




Correlations

Correlations
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SistemPelaksanaanPe
ngendalianX3

X31

X32

X33

X34

X35

X36

X37

X38

SistemPelaksanaanPengendalianX3

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases  Excluded?

30
0
30

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

, 718




Correlations

SistemPelaporanX4

X41

X42

X43

X44

X45

X46

X47

X48

SistemPelaporanX4

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,465
,010

30
,601
,000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Valid 30 100,0
Cases  Excluded?® 0 ,0
Total 30 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's N of Items

,678
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Correlations

PengendalianBiayaStandarY

Pearson Correlation , 719

Y11 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation ,588"

Y12 Sig. (2-tailed) ,001

N 30

Pearson Correlation ,661

Y13 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation ,501

Y14 Sig. (2-tailed) ,005

N 30

Pearson Correlation ,593"

Y15 Sig. (2-tailed) ,001

N 30

Pearson Correlation ,649

Y16 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation ,500

Y17 Sig. (2-tailed) ,005

N 30

Pearson Correlation ,629

Y18 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation ,640"

Y19 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation , 746

Y110 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation 7727

Y111 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation 757

Y112 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

Pearson Correlation 827"

Y113 Sig. (2-tailed) ,000

N 30

o Pearson Correlation 1”7
Ir::(engendallanBlayaStanda Sig. (2-tailed)

N 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid

Total

Cases  Excluded?

30
0
30

100,0
,0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,892

13
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Identitas Responden

Frequencies
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Statistics
Jeniskelamin | LatarBelakangP | PendidikanTera | Jabatan LamaBekerja
endidikan khir
N Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
JenisKelamin
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 24 48,0 48,0 48,0
Valid Perempuan 26 52,0 52,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Latar Belakang Pendidikan
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Ekonomi/Akuntansi 11 22,0 22,0 22,0
Teknik 2 4,0 4,0 26,0
. Hukum 7 14,0 14,0 40,0
valid - gogial 5 10,0 10,0 50,0
Lainnya 25 50,0 50,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
SLTA/Sederajat 34 68,0 68,0 68,0
) Diploma (D3) 3 6,0 6,0 74,0
Valid  girata 1 (sarjana) 13 26,0 26,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
Jabatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Kepala Divisi 4 8,0 8,0 8,0
) Sekretaris 2 4,0 4,0 12,0
valid | Jinnya 44 88,0 88,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
LamaBekerja
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
1 -5 tahun 6 12,0 12,0 12,0
6 — 10 tahun 7 14,0 14,0 26,0
. 11 — 15 tahun 16 32,0 32,0 58,0
valid 16 _ 20 tahun 12 24,0 24,0 82,0
> 21 tahun 9 18,0 18,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Lampiran 4 Identitas Responden

Data K arakteristik Responden

Jenis Lama
No Kelamin Latar Belakang Pendidikan | Pendidikan Terakhir Jabatan Bekerja
1 Perempuan Sosid Strata 1 (Sarjana) Lainnya 11 —15tahun
2 L aki-laki Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 16 — 20 tahun
Kepada
3 L aki-laki Teknik Strata 1 (Sarjana) Divisi 11 —15tahun
4 Laki-laki Hukum SLTA/Sedergjat Lainnya 11 —15tahun
5 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 —15tahun
6 Perempuan Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 6 — 10 tahun
7 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 —15tahun
8 L aki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 1—-5tahun
9 Perempuan Lainnya Diploma (D3) Lainnya 6 — 10 tahun
10 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
11 Perempuan Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 6 — 10 tahun
12 L aki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 1—5tahun
Kepada
13 L aki-laki Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Divisi 1—-5tahun
14 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 1—-5tahun
15 Perempuan Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 6 — 10 tahun
Kepaa
16 Perempuan Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) D?\rji S 6 — 10 tahun
17 Laki-laki Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 1—-5tahun
18 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
19 L aki-laki Hukum SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
20 L aki-laki Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 16 — 20 tahun
21 Laki-laki Lainnya Strata 1 (Sarjana) Lainnya 16 — 20 tahun
22 Perempuan Hukum SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
23 L aki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
24 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
25 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
26 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
27 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
28 Perempuan Hukum SLTA/Sedergjat Sekretaris => 21 tahun
29 Laki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
30 Perempuan Ekonomi/Akuntansi SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
31 Perempuan Sosid SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
32 Laki-laki Hukum SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
33 Laki-laki Sosid SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
34 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
35 L aki-laki Sosid SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
36 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
37 Perempuan Hukum SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
38 L aki-laki Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
39 Perempuan Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 6 — 10 tahun
40 Laki-laki Sosid SLTA/Sedergjat Lainnya 16 — 20 tahun
41 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
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42 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
43 Perempuan Lainnya Diploma (D3) Lainnya 6 — 10 tahun
44 Laki-laki Ekonomi/Akuntansi Strata 1 (Sarjana) Lainnya 16 — 20 tahun
45 Perempuan Hukum SLTA/Sedergjat Sekretaris => 21 tahun
46 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya 11 — 15 tahun
47 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
48 Perempuan Lainnya Diploma (D3) Lainnya 16 — 20 tahun
49 Perempuan Lainnya SLTA/Sedergjat Lainnya => 21 tahun
Kepaa
50 L aki-laki Teknik SLTA/Sedergjat Divisi 1-5tahun




Lampiran 5 Rekapitulasi Data 50 Responden

Rekapitulasi Data Penelitian

4.80
3.60
3.40
4.00
3.80
4.40
3.60
3.60
3.20
3.80
4.20
3.60
4.60
3.80
4.20
5.00
4.20
4.00
4.00
4.40
4.00
4.20
4.40
4.40
4.40
4.40
4.20
4.20
4.40
4.40
4.00
4.00
4.40
4.40
4.40
4.40
4.20
4.20
4.00
4.00
4.00

24
18
17
20
19
22
18
18
16
19
21

18
23
19
21

25
21

20
20
22
20
21

22
22
22
22
21

21

22
22
20
20
22
22
22
22
21

21

20
20
20

Sistem Perencanaan/Anggaran (X2)

4.00
3.67
4.17
4.00
3.67
4.17
3.83
3.83
3.50
4.00
3.83
4.00
4.50
4.00
4.17
4.83
4.00
3.83
3.83
4.33
3.67
4.33
4.33
4.33
4.00
3.67
4.33
4.33
3.67
3.67
4.00
4.50
4.33
4.33
4.33
4.33
4.00
3.83
4.00
4.00
4.00

24
22

25

24
22

25
23
23
21

24
23

24
27

24
25
29

24
23
23
26

22

26

26

26

24
22

26

26

22

22

24
27

26

26

26

26

24
23

24
24
24

Penerapan Struktur Organisasi (X1)

X11 | X12| X213 | X14 | X15| X1.6 | TotX1 | RataX1l | X2.1 | X2.2 | X2.3 | X2.4 | X2.5 | TotX2 | RataX2

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41
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4.00
4.20
4.20
4.00
4.20
3.00
3.20
3.00
4.40

20
21

21

20
21

15
16
15
22

3.83
4.00
4.00
4.00
3.83
3.67
3.67
3.67
4.00

23

24
24
24
23
22

22

22

24

4

43

45

46

47

48

49

50
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Sistem Pel aksanaan/Pengendalian (X3)

X3.1| X3.2| X33 | X34 | X35 | X386 | X3.7 | X3.8 | TotX3 | RataX3

4.50
3.75
4.13
4.00
3.63
4.13
4.00
3.50
3.13
4.00
4.13
3.88
4.75
3.75
4.25
4.25
4.38
4.13
4.13
3.88
3.25
4.50
4.25
4.38
4.50
4.50
4.50
4.50
4.50
4.50
4.38
3.50
3.88
3.88
3.88
4.13
4.38
4.38
4.00
4.00
4.00
4.00
4.38
4.38

36
30
33
32
29
33
32
28
25
32
33
31

38
30

35
33
33
31

26
36

35

36
36
36
36
36
36
35

28
31

31

31

33
35

35

32
32
32
32
35

35
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4.50
4.38
2.88
275
3.38
4.13

36
35

23
22
27

33
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Sistem Pelaporan (X4)

X4.1| X42 | X43 | X4.4 | X45 | X4.6 | X4.7 | X4.8 | TotX4 | RataX4

4.75
4.13
4.50
4.75
3.88
4.38
4.00
3.13
3.13
4.13
4.00
3.88
4.63
3.75
4.25
4.88
4.38
4.00
4.00
4.00
3.63
4.00
4.00
4.00
3.38
4.50
4.00
4.00
4.63
4.63
4.13
4.38
4.13
4.00
4.00
4.00
4.50
4.00
4.00
4.00
4.00
4.00
4.50
4.50
4.00
4.50

38
33
36
38
31

35
32
25

25
33
32
31

37
30
34
39
35
32
32
32
29
32
32
32
27
36
32
32
37
37

33
35
33
32
32
32
36
32
32
32
32
32
36
36
32
36
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3.75
3.75
3.75
4.00

30
30
30
32
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Pengendalian Biaya Standar (Y)

Rata
Y

4.85
3.69
3.85
4.00
3.85
4.08
3.92
3.46
3.46
4.00
4.15
3.77
4.23
3.92
4.38
4.69
4.31
385
3.85
4.00
3.23
4.00
4.00
4.00
3.77
3.92
4.00
4.00
3.92
3.92
3.92
4.00
4.08
4.08
4.08
4.08
4.38
4.38
4.00
4.00
4.00
4.00
4.46
4.33

Tot
Y

63
48

50
52
50
53
51

45

45

52

49

55
51

57
61

56
50
50
52
42

52
52
52
49

51

52
52
51

51

51

52
53
53
53
53
57
57
52
52
52
52
58
57

Y11
3

Y11
2

Y11
1

Y11
0

Y1

Y1

Y1

Y1

Y1

Y1
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4.00
4.38
2.85
2.85
2.92
431

52
57
37

37

38
56




Lampiran 6 Deskripsi Data Penditian

Deskripsi Data Penelitian

Frequencies

Statistics
PengendalianBi | PenerapanStruk | SistemPerencan | SistemPelaksan | SistemPelapora
ayaStandarY | turOrganisasiX1l | aanAnggaranX2 | aanPengendalia nX4
nXx3
N Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Mean 51,54 24,10 20,34 32,44 32,82
Median 52,00 24,00 21,00 33,00 32,00
Mode 52 24 22 36 32
Std. Deviation 5,156 1,681 2,105 3,518 3,008
Minimum 37 21 15 22 25
Maximum 63 29 25 38 39
Sum 2577 1205 1017 1622 1641
Frequencies
Statistics
PengendalianBi | PenerapanStruk | SistemPerencan | SistemPelaksan | SistemPelapora
ayaStandarY | turOrganisasiX1l | aanAnggaranX2 | aanPengendalia nX4
nXx3
N Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
PengendalianBiayaStandarY
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
37,00-40,93 3 6,0 6,0 6,0
40,94-44,86 1 2,0 2,0 8,0
44,87-48,80 3 6,0 6,0 14,0
] 48,81-52,73 26 52,0 52,0 66,0
valid 55 74.56,67 9 18,0 18,0 84,0
56,68-60,60 6 12,0 12,0 96,0
60,61-63,00 2 4,0 4,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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PenerapanStrukturOrganisasiX1

Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
21,00-22,20 10 20,0 20,0 20,0
22,21-23,41 8 16,0 16,0 36,0
23,42-24,62 16 32,0 32,0 68,0
Valid  24,63-25,83 3 6,0 6,0 74,0
25,84-27,04 12 24,0 24,0 98,0
28,27-29,00 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
SistemPerencanaanAnggaranX2
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
15,00-16,50 4 8,0 8,0 8,0
16,51-18,02 5 10,0 10,0 18,0
18,03-19,53 3 6,0 6,0 24,0
] 19,54-21,04 22 44,0 44,0 68,0
valid 51 05-22,56 13 26,0 26,0 94,0
22,57-24,07 2 4,0 4,0 98,0
24,08-25,00 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
SistemPelaksanaanPengendalianX3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
22,00-24,41 2 4,0 4,0 4,0
24,42-26,83 2 4,0 4,0 8,0
26,84-29,26 4 8,0 8,0 16,0
] 29,27-31,68 7 14,0 14,0 30,0
valid 31 69-34,10 17 34,0 34,0 64,0
34,11-36,52 17 34,0 34,0 98,0
36,53-38,00 1 2,0 2,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
SistemPelaporanX4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
25,00-27,11 3 6,0 6,0 6,0
27,12-29,23 1 2,0 2,0 8,0
29,24-31,35 6 12,0 12,0 20,0
. 31,36-33,47 24 48,0 48,0 68,0
Valid 33 48.35 59 4 8,0 8,0 76,0
35,60-37,70 9 18,0 18,0 94,0
37,71-39,00 3 6,0 6,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
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Frequencies
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Statistics
PengendalianBi | PenerapanStruk | SistemPerencan | SistemPelaksan | SistemPelapora
ayaStandarY | turOrganisasiX1l | aanAnggaranX2 | aanPengendalia nX4
nXx3
N Valid 50 50 50 50 50
Missing 0 0 0 0 0
Frequency Table
PengendalianBiayaStandarY
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah (<45,67) 6 12,0 12,0 12,0
] Sedang (45,67-54,33) 33 66,0 66,0 78,0
Valid  1inggi (>54,33) 11 22,0 22,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
PenerapanStrukturOrganisasiX1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah (<23,67) 18 36,0 36,0 36,0
] Sedang (23,67-26,33) 29 58,0 58,0 94,0
Valid  1inggi (>26,33) 3 6,0 6,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
SistemPerencanaanAnggaranX2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah (<18,33) 9 18,0 18,0 18,0
] Sedang (18,33-21,67) 25 50,0 50,0 68,0
Valid  1inggi (>21,67) 16 32,0 32,0 100,0
Total 50 100,0 100,0
SistemPelaksanaanPengendalianX3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah (<27,33) 5 10,0 10,0 10,0
) Sedang (27,33-32,67) 17 34,0 34,0 44,0
Valid — 1in44i (>32,67) 28 56,0 56,0 100,0
Total 50 100,0 100,0




SistemPelaporanX4
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Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Rendah (<29,67) 4 8,0 8,0 8,0
) Sedang (29,67-34,33) 31 62,0 62,0 70,0
Valid — 1ipgqi (>34,33) 15 30,0 30,0 100,0
Total 50 100,0 100,0




Lampiran 7 Uji Persyaratan Analisis Data Pendlitian

Uji Persyaratan Analisis Data Penelitian

Hasil Uji Normalitas

NPar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 50
Normal Parameters®” Mean /0000000
Std. Deviation 2,65923586
Absolute ,085
Most Extreme Differences Positive ,080
Negative -,085
Kolmogorov-Smirnov Z ,602
Asymp. Sig. (2-tailed) ,861

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Hasil Uji Linieritas

Means

Case Processing Summary

137

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent N Percent
Pengendalian Biaya 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0%
StandarY *
PenerapanStrukturOrganisa
siX1
PengendalianBiayaStandarY 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0%
*
SistemPerencanaanAnggara
nXx2
PengendalianBiayaStandarY 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0%
SistemPelaksanaanPengend
alianx3
PengendalianBiayaStandarY 50 100,0% 0 0,0% 50 100,0%
* SistemPelaporanX4

PengendalianBiayaStandarY * PenerapanStrukturOrganisasiX1

ANOVA Table
Sum of Squares df
o (Combined) 617,416 7
*PengendallanBlayaStandarY Between Groups  Linearity 334,687 1
PenerapanStrukturOrganisas Deviation from Linearity 282,729 6
iX1 Within Groups 685,004 42
Total 1302,420 49
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 88,202 5,408
PengendalianBiayaStandary * Between Groups Llne.arllty . . 334,687 20,521
PenerapanStrukturOrganisasi Deviation from Linearity 47,122 2,889
X1 Within Groups 16,310
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
PengendalianBiayaStandarY * Deviation from Linearity ,019

PenerapanStrukturOrganisasiX1

Within Groups

Total




PengendalianBiayaStandarY * SistemPerencanaanAnggaranX2

138

ANOVA Table
Sum of Squares df
) ) (Combined) 1071,771 10
f’engendahanBlayaStandarY Between Groups Linearity 815,254 1
SistemPerencanaanAnggara o Deviation from Linearity 256,517 9
nx2 Within Groups 230,649 39
Total 1302,420 49
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 107,177 18,122
PengendalianBiayaStandary * Between Groups Lme_an.ty _ _ 815,254 137,850
SistemPerencanaanAnggaran Deviation from Linearity 28,502 4,819
X2 Within Groups 5,914
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
PengendalianBiayaStandarY * Deviation from Linearity ,000
SistemPerencanaanAnggaranX2 Within Groups
Total




PengendalianBiayaStandarY * SistemPelaksanaanPengendalianX3
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ANOVA Table
Sum of Squares df
) ) (Combined) 1008,370 14
f’engendahanBlayaStandarY Between Groups Linearity 747,280 1
SistemPelaksanaanPengend o Deviation from Linearity 261,091 13
alianX3 Within Groups 294,050 35
Total 1302,420 49
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 72,026 8,573
PengendalianBiayaStandary * Between Groups Lme_an.ty _ _ 747,280 88,947
SistemPelaksanaanPengendal Deviation from Linearity 20,084 2,391
ianX3 Within Groups 8,401
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
PengendalianBiayaStandarY * Deviation from Linearity ,020
SistemPelaksanaanPengendalianX3 _
Within Groups
Total
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PengendalianBiayaStandarY * SistemPelaporanX4

ANOVA Table
Sum of Squares df
(Combined) 952,387 12
P dalianBiavaStandary Between Groups Linearity 528,036 1
. engendalianBiayastandar Deviation from Linearity 424,351 11
SistemPelaporanX4 o
Within Groups 350,033 37
Total 1302,420 49
ANOVA Table
Mean Square F
(Combined) 79,366 8,389
Between Groups Linearity 528,036 55,816
PengendalianBiayaStandary * Deviation from Linearity 38,577 4,078
SistemPelaporanx4 Within Groups 9,460
Total
ANOVA Table
Sig.
(Combined) ,000
Between Groups Linearity ,000
PengendalianBiayaStandarY * Deviation from Linearity ,001
SistemPelaporanX4 Within Groups
Total




Hasil Uji Multikolinieritas

Correlations

Correlations
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SistemPelaporanX4

SistemPelaporanX4

PenerapanStrukturOrganisasiX1

SistemPerencanaanAnggaranX2

SistemPelaksanaanPengendalianX3

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)

N

,322
,022

50
538
000

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized
Residual

. Caorrelation Coefficient -,022
EenerapanStrukturOrgan|saS|X Sig. (2-tailed) 880
N 50
) Correlation Coefficient -,155
glstemPerencanaanAnggaranX Sig. (2-tailed) 283
N 50
SistemPelak P dali Correlation Coefficient -,152
Spearman's tho arl]sxgm elaksanaanPengendali Sig. (2-tailed) 201
N 50
Correlation Coefficient ,047
SistemPelaporanx4 Sig. (2-tailed) , 745
N 50
Correlation Coefficient 1,000

Unstandardized Residual Sig. (2-tailed)
N 50




Lampiran 8 Hasil Regres Sederhana

Regresi Linier Sederhana

Regresi Linier Sederhana (Tahap 1)

Regression
Variables Entered/Removed?®
Model Variables Variables Method
Entered Removed
PenerapanStruk Enter
1

EurOrganisasin

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,507° ,257 241 4,490

a. Predictors: (Constant), PenerapanStrukturOrganisasiX1

ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 334,687 1 334,687 16,601 ,000°
1 Residual 967,733 48 20,161

Total 1302,420 49
a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. Predictors: (Constant), PenerapanStrukturOrganisasiX1

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 14,076 9,217 1,527 ,133

1 PenerapanStrukturOrganisa 1,555 ,382 ,507 4,074 ,000

siX1

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
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Regresi Linier Sederhana (Tahap 2)

Regression

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed
SistemPerencan Enter
1

baanAnggaranXZ

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,791° ,626 ,618 3,186

a. Predictors: (Constant), SistemPerencanaanAnggaranX2
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 815,254 1 815,254 80,326 ,000°
1 Residual 487,166 48 10,149

Total 1302,420 49
a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. Predictors: (Constant), SistemPerencanaanAnggaranX2

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 12,135 4,420 2,746 ,008
1 SistemPerencanaanAnggara 1,937 ,216 791 8,962 ,000

nx2

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY



Regresi Linier Sederhana (Tahap 3)

Regression

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed
SistemPelaksan Enter
1 aanPengendalia

nx3P

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,757° ,574 ,565 3,401

a. Predictors: (Constant), SistemPelaksanaanPengendalianX3
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ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 747,280 1 747,280 64,613 ,000"
1 Residual 555,140 48 11,565

Total 1302,420 49
a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. Predictors: (Constant), SistemPelaksanaanPengendalianX3

Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 15,526 4,506 3,446 ,001
1 SistemPelaksanaanPengend 1,110 ,138 157 8,038 ,000

alianX3

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY




Regresi Linier Sederhana (Tahap 4)

Regression

Variables Entered/Removed?®

Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 SistEmPelapora Enter
nXx4

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,637° ,405 ,393 4,017
a. Predictors: (Constant), SistemPelaporanX4
ANOVA?®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 528,036 1 528,036 32,730 ,000°
1 Residual 774,384 48 16,133
Total 1302,420 49
a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. Predictors: (Constant), SistemPelaporanX4
Coefficients?®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 15,724 6,286 2,501 ,016
SistemPelaporanX4 1,091 ,191 ,637 5,721 ,000

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY




Lampiran 9 Hasil Regres Linier Berganda

Regresi Linier Berganda

Regression
Variables Entered/Removed?®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
SistemPelaporanX4, Enter

PenerapanStrukturOr
ganisasiX1,
SistemPelaksanaanP
engendalianX3,
SistemPerencanaanA
nggaranxzb

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. All requested variables entered.

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,857° 734 ,710 2,775

a. Predictors: (Constant), SistemPelaporanXx4,
PenerapanStrukturOrganisasiX1, SistemPelaksanaanPengendalianX3,
SistemPerencanaanAnggaranX2

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 955,915 4 238,979 31,036 ,000°
1 Residual 346,505 45 7,700
Total 1302,420 49
a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
b. Predictors: (Constant), SistemPelaporanX4, PenerapanStrukturOrganisasiX1,
SistemPelaksanaanPengendalianX3, SistemPerencanaanAnggaranX2
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -1,945 6,375 -,305 ,762
PenerapanStrukturOrganisa 277 ,292 ,090 ,950 ,347
siX1
1 SistemPerencanaanAnggara ,957 ,320 ,391 2,995 ,004
nXx2
SistemPelaksanaanPengend ,464 173 ,317 2,687 ,010
alianx3
SistemPelaporanX4 ,374 , 164 ,218 2,279 ,027

a. Dependent Variable: PengendalianBiayaStandarY
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Lampiran 10 Sumbangan Relatif dan Efektif

Sumbangan Relatif dan Efektif

Correlations

Correlations

PengendalianBiayaSt

andarY

Pearson Correlation ,507

Sig. (2-tailed) ,000

PenerapanStrukturOrganisasiX1 Sum of Squares and Cross-products 215,300
Covariance 4,394

N 50

Pearson Correlation , 791

Sig. (2-tailed) ,000

SistemPerencanaanAnggaranXx2 Sum of Squares and Cross-products 420,820
Covariance 8,588

N 50

Pearson Correlation , 757

Sig. (2-tailed) ,000

SistemPelaksanaanPengendalianX3 Sum of Squares and Cross-products 673,120
Covariance 13,737

N 50

Pearson Correlation ,637

Sig. (2-tailed) ,000

SistemPelaporanX4 Sum of Squares and Cross-products 483,860
Covariance 9,875

N 50

Pearson Correlation 1

. . Sum of Squares and Cross-products 1302,420
PengendalianBiayaStandarY Covariance 26.580
N 50
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